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ABSTRAK 
Ajib Subowo, Nomor Pokok E111 11 266,  dengan judul 
“Kepemimpinan Politik H.M Nurdin Abdullah Di Kabupaten 
Bantaeng”. Di bawah bimbingan Armin Arsyad sebagai Pembimbing I 
dan Andi Naharuddin sebagai Pembimbing II. 
 
H M Nurdin Abdullah merupakan kepala daerah di Kabupaten 
Bantaeng, yang menurut penulis penting untuk diteliti dengan 
pertimbangan bahwa daerah tersebut memunculkan sosok pemimpin yang 
telah banyak menarik perhatian dari berbagai kalangan perihal tentang 
kepemimpinannya di Kabupaten Bantaeng, berlatar belakang sebagai 
seorang akademisi dan pengusaha memperlihatkan kecendrungan 
perbedaan dengan kalangan politisi, militer, bangsawan, ataupun birokrat 
tentang perihal bagaimana kepemimpinan politiknya dalam pelaksanaan 
pemerintahan dan pembangunan pada suatu daerah.  
Penelitian ini didasarkan pada penelitian kualitatif, dengan tipe 
penelitian deskriptif analisis. Data primer dikumpulkan melalui wawancara 
yang dilakukan dengan beberapa informan. Data sekunder dikumpulkan 
melalui data-data dan artikel yang relevan dengan penelitian ini.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan politik H.M 
Nurdin Abdullah di Kabupaten Bantaeng memberikan gambaran tentang 
pola perilaku politik yang demokratis, kualitas personal yang baik dan nilai 
politik yang adil dan sejahtera terkait dengan kemampuannya memberikan 
pengaruh terhadap kepemimpinan politiknya sebagai seorang bupati di 
Kabupaten Bantaeng.  
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ABSTRACT 
Ajib Subowo, E111 11 266, with the title "Political Leadership H.M 
Nurdin Abdullah Di Bantaeng". Under the guidance of Armin Arsyad 
as Supervisor I and Andi Naharuddin as Supervisor II.  
 
HM Nurdin Abdullah, head of the region in Bantaeng, which according to 
the author's important to study with the consideration that the area led to a 
leader who has attracted attention from various circles regarding about 
leadership in Bantaeng, background as an academic and businessman 
shows tendency difference with by politicians, the military, nobles, 
bureaucrats or about about how the political leadership in the 
implementation of governance and development in an area.  
The research is based on qualitative research, with a descriptive type of 
analysis. Primary data was collected through interviews conducted with 
informants. Secondary data was collected through data and articles 
relevant to this study.  
The results showed that the political leadership of Nurdin Abdullah in 
Bantaeng provide an overview of the pattern of political behavior, the 
quality of personal and political values associated with its ability to give 
effect to the political leadership as a regent in Bantaeng. 
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     BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia adalah salah satu Negara yang menganut sistem 
demokrasi yang tinggi, dimana pemilu merupakan jantung dari 
demokrasi masyarakat bebas memilih siapa yang akan jadi 
pemimpinnya. Pemilu di Indonesia baru dimulai pada tahun 2004 
dan telah melahirkan banyak pemimpin yang sukses. Sedikit demi 
sedikit pemilu di Indonesia berkembang mulai dari pemilihan Umum 
presiden, gubernur, dan walikota/bupati, serta bahkan pemilu 
sudah masuk kedesa dengan diadakannya pemilihan kepala desa. 
Perkembangan politik di Indonesia menyebabkan banyak strategi-
strategi yang dipakai oleh aktor politik untuk memenangkan suatu 
pemilihan kepala daerah. 
Peralihan masa orde baru ke reformasi juga merupakan awal 
dimana Indoensia mengalami krisis kepemimpinan. Mencari sosok 
pemimpin yang memiliki integritas intelektual dan etik-moral 
menjadi barang langka dan sukar untuk ditemukan. Karena selama 
beberapa dasawarsa ini setiap pemimpin politik di Indonesia 
cenderung kolutif, nepotif, koruptif.  Akibat dari fenomena tersebut  
adalah terjadinya degradasi kepercayaan (trusting leader) terhadap 
kepemimpinan saat ini karena tidak mampu mengangkat kehidupan 
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bangsa ini ke arah yang lebih baik. Bahkan dalam pandangan 
sebagian rakyat Indonesia, justru pemimpin-pemimpin yang ada 
sekarang semakin membawa keterpurukan yang sudah terjadi 
sebelumnya. 
Sebutan politik dalam kepemimpinan politik menunjukkan 
kepemimpinan berlangsung dalam suprastruktur politik (lembaga-
lembaga pemerintahan), dan yang berlangsung dalam infrastruktur 
politik (partai politik dan organisasi kemasyarakatan).1 Pemimpin 
politik umumnya lebih menggunakan hubungan-hubungan formal 
dan personal dalam menggerakkan bawahan dan masyarakatnya 
untuk mencapai tujuan tertentu. Konsep kepemimpinan politik 
merupakan suatu hal yang pokok dalam sistem politik, kerja sama 
untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini memunculkan beberapa aspek 
yang terkandung dalam kepemimpinan politik yaitu terdapat adanya 
pengaruh dalam kepemimpinan politik, konteks kepemimpinan 
politik adalah kelompok, serta adanya unsur pencapaian suatu 
tujuan.2 
Berbicara tentang pemimpin dan kepemimpinan masa 
depan, erat kaitannya dengan kualitas sumber daya manusia yang 
dimiliki oleh bangsa ini. Bangsa ini masih membutuhkan pemimpin 
yang kuat di berbagai sektor kehidupan masyarakat, pemimpin 
yang berwawasan kebangsaan dalam menghadapi permasalahan 
                                                             
1
 Alfan Alfian, Menjadi Pemimpin politik, Jakarta;Gramedia pustakaUtama, 2009,hlm. 12 
2
 Ibid, hlm. 65 
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bangsa  yang  demikian  kompleks. Pemimpin  dan  kepemimpinan 
yang integratif harus memiliki pola pikir, pola sikap dan pola  tindak 
sebagai negarawan dan memiliki kelebihan-kelebihan tertentu 
sebagai seorang pemimpin.  
Sejalan dengan pelaksanaan Otonomi Daerah di Indonesia 
yang mengacu pada Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah. dimana Pemerintah Provinsi, 
Kabupaten dan Kota memiliki kepala daerah sebagai kepala  
pemerintahan. Kepala daerah Provinsi disebut Gubernur, kepala  
daerah Kabupaten disebut Bupati dan kepala daerah Kota disebut 
Walikota yang semuanya dipilih langsung oleh rakyat. Salah satu 
semangat dari pelaksanaan otonomi daerah di mana rakyat 
berpartisipasi dalam pelaksanaan kehidupan berdemokrasi. 
Kabupaten Bantaeng sebagai salah satu daerah di Indonesia 
yang dalam penerapan sistem otonomi daerah telah mendorong 
terjadinya dinamika kepemimpinan politik di kabupaten tersebut. 
Rakyat dalam sistem otonomi daerah berhak memilih pemimpin 
untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan daerahnya. 
Penyelenggaraan pemerintahan daerah di Indonesia saat ini 
memperlihatkan kenyataan bahwa setidaknya sejumlah pemimpin 
lokal telah membuktikan keberhasilan mengelola permasalahan 
kehidupan masyarakat yang terjadi pada daerahnya.  
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Prof. DR. Ir. H. M. Nurdin Abdullah, M.Agr adalah sosok 
kepala daerah Bantaeng sampai pada saat ini. Sejak dia terpilih 
menjadi Bupati di Kabupaten Bantaeng pada tahun 2008 (periode 
2008-2013) dan terpilih kembali pada pemilihan kepala daerah 
tersebut pada tahun 2013 (periode 2013-2018). H.M Nurdin 
Abdullah tidak pernah bermimpi untuk menjadi Bupati, tetapi atas 
desakan masyarakat serta tokoh-tokoh masyarakat setempat yang 
 menginginkan perubahan kearah lebih baik, datang meminta 
kesediaan dirinya untuk menjadi salah satu bakal calon Bupati pada 
pemilihan kepala daerah di Kabupaten Bantaeng. Perlu dicermati 
pada saat itu keadaan Kabupaten Bantaeng memang sedang jauh 
tertinggal dengan beragam permasalahan yang ada, seperti banjir 
dimusim hujan, layanan kesehatan, kemiskinan, tindak kriminal dan 
kurangnya lapangan pekerjaan. Hal itu diperburuk dengan 
ditetapkannya Kabupaten Bantaeng sebagai 199 Kabupaten 
tertinggal oleh pemerintah pusat.3 Segala macam persoalan daerah 
dan masyarakat ini menjadi tanggung jawab yang diamanatkan 
oleh rakyat kepada H.M Nurdin Abdullah  setelah terpilih menjadi 
Bupati pada kabupaten tersebut.  
Indonesia saat ini sedang krisis pemimpin. Sulit ditemukan 
pemimpin yang memiliki popularitas yang baik di negeri ini. Rakyat 
                                                             
3 Keputusan Menteri Negara Pembangunan Daerah Tertinggal Republik Indonesia Nomor :                          
001/Kep/M-PDT/I/2005 
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tidak percaya lagi pada pemimpinnya, bahkan mereka tidak tahu 
siapa pemimpinnya. Kebanyakan pemimpin di negeri ini 
membangun popularitas dengan cara yang instan. Popularitas 
sementara hanya untuk mendapatkan kekuasaan. Memperke-
nalkan diri hanya pada saat kampanye saja. Rakyat hanya tahu 
pemimpinnya dari foto-foto dan baliho yang disebar sepanjang 
jalan. Pemimpin instan seperti ini biasanya harus mengeluarkan 
ongkos yang sangat besar untuk meraih popularitas. Hasilnya 
mereka tidak tahu bagaimana cara memimpin yang baik. Pemimpin 
yang seperti ini tidak akan memikirkan rakyat yang dipimpinnya, 
sehingga rakyat pun tidak kenal dengan pemimpinnya dan tidak 
akan mengikuti apa yang diinginkan oleh pemimpinnya. 
Keberhasilan Nurdin Abdullah memimpin Kabupaten 
Bantaeng selama satu periode adalah awal dari ketenaran Nurdin 
Abdullah. Berhasil membawa Kabupaten Bantaeng ke arah yang 
lebih baik, menjadikan Nurdin Abdullah dikenal dan dicintai oleh 
warganya. Itu terbukti dari penghargaan-penghargaan yang 
diraihnya. Nurdin Abdullah merupakan pemimpin yang membangun 
popularitas dari bawah, dengan bukti nyata integritas 
kepemimpinan. 
Nurdin Abdullah terpilih kembali menjadi Bupati Kabupaten 
Bantaeng pada tahun 2013 mengalahkan saingannya yaitu 
pasangan nomor urut 1 Jabal Nur-Mansyur Djonkeng, pasangan 
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82%
12%
4% 2%
Nudin Abudllah- Yasin 
(76.660 Suara)
Rahmat rahman-Imran 
masualle (10.839  suara)
Andi nurjaya-idrus hamjal 
(3.345 suara)
Jabal Nur-Mansyur 
Djonkeng (1.986  suara)
nomor urut 2 Andi Nurjaya-Idrus Hamjal, dan pasangan nomor urut 
4 Rahmat Rahman-Imran Massualle. Hasil Rekap KPU 
memenangkan Nurdin Abdullah-Muh. Yasin dengan suara 76.660 
suara yang sah atau 82,58%, Diurutan kedua diisi pasangan nomor 
urut 4 Kompol (purn) Rahmat Rahman-Imran Massualle dengan 
suara 10.839 atau 11,68 persen, Di urutan ketiga diisi pasangan 
nomor urut 2 Andi Nurjaya-Idrus Hamjal dengan raihan 3.345 atau 
3,60 persen, dan posisi ke 4 di isi oleh nomor urut 1 Jabal Nur-
Mansyur Djonkeng dengan perolehan suara 1.986 atau 2,14 
persen.  
 
Diagram Persentase Hasil Pilkada Kab. Bantaeng. 
 
 
 
 
 
 
 
 (Sumber : KPUD Kab. Bantaeng Tahun 2013) 
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Terpilihnya kembali Nurdin Abdullah yang tak biasa dan 
beda dari Pemilihan Bupati bahkan pemilihan Gubernur di daerah 
lain, dimana rata-rata terpilihnya Bupati maupun Gubernur di 
daerah lain tidak lebih dari 60 persen sedangkan Nurdin Abdullah 
sangatlah beda, Nurdin Abdullah memenangkan Pilkada 
Kabupaten Bantaeng dengan perolehan suara 76.660 atau sekitar 
82,58 persen dari masyarakat Kabupaten Bantaeng yang 
menginginkan Nurdin Abdullah menjadi Bupati Kabupaten 
Bantaeng kembali, selain itu dari hasil observasi awal peneliti pada 
masyarakat Kabupaten Bantaeng, masyarakat Kabupaten 
Bantaeng mengatakan bahwa terpilihnya Nurdin Abdullah bukan  
karena politik uang tapi dari hasil kinerjanya selama 5 tahun sejak 
pertama terpilih di Kabupaten Bantaeng yang menyentuh langsung 
kemasyarakat.    
Ini menarik untuk dilihat, dimana kepala daerah di 
Kabupaten Bantaeng saat ini, yang berlatar belakang seorang 
akademisi dan pengusaha memperlihatkan kecenderungan 
perbedaan dengan kalangan politisi, militer, bangsawan, ataupun 
birokrat tentang perihal bagaimana kepemimpinan politiknya pada 
suatu daerah. 
Kepemimpinan politik H.M Nurdin Abdullah telah banyak 
membuat perubahan dan prestasi di Kabupaten Bantaeng. Berawal 
dari daerah tertinggal kemudian menjadi salah satu daerah rujukan 
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dari keberhasilan otonomi daerah.  Salah satu prestasi yang 
diapresiasi oleh beberapa kalangan dan terkhusus oleh rakyat yang 
dipimpinya adalah berubahnya status Kabupaten Bantaeng dari 
kabupaten tertinggal menjadi kabupaten mandiri. Semua ini 
memberi indikasi bahwa kebijakan dan program kerja yang 
dilaksanakan oleh H.M Nurdin Abdullah mampu memberikan 
perubahan dan kebanggaan bagi masyarakat Bantaeng. Dan pada 
masa kepemimpinan H.M Nurdin Abdullah begitu banyaknya 
investasi lokal ataupun Negara lain yang masuk ke Kabupaten 
Bantaeng. 
 Investasi lokal dan asing adalah merupakan salah satu 
instrumen dari meningkatnya pendapatan masyarakat pada suatu 
daerah karena terbuka lapangan pekerjaan yang sekaligus mampu 
menyerap tenaga kerja lokal di daerah tersebut. Jadi banyaknya 
insvestasi yang masuk ke daerah ini akan berdampak multiplier-
efek terkhusus terhadap kondisi sosial kemasyarakatan dalam hal 
peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat yang lebih baik. 
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bantaeng merilis hasil 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bantaeng pada tahun 2013 
sebesar 8,9 persen serta penurunan angka kemiskinan dari 12,12 
persen pada tahun 2008 menjadi 7,5 persen pada tahun 2013 dan 
pendapatan perkapita masyarakat mengalami peningkatan dari Rp 
5 juta/tahun menjadi 14 juta lebih/tahun. Peningkatan berbagai 
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sektor tersebut memicu peringkat Indeks Pembangunan Manusia 
atau IPM Kabupaten Bantaeng dari peringkat 17 pada tahun 2008 
menjadi peringkat 5 besar untuk tingkat Provinsi4. 
Kemunculan H.M Nurdin Abdullah yang berlatar belakang 
sebagai Akademisi dan pengusaha, sekaligus apa yang telah 
dicapai Kabupaten Bantaeng sampai pada saat ini, pastinya tidak 
lepas dari bagaimana kepemimpinannya. Ini berbanding terbalik 
dengan apa yang banyak terjadi di berbagai daerah lain,  seperti 
banyaknya kepala daerah dan wakil kepala daerah yang tersangkut 
masalah korupsi setiap tahun, sampai pada tahun 2014 data 
Kementerian Dalam Negeri mencatat 318 kepala daerah dan wakil 
kepala daerah sejak di terapkannya pemilihan langsung kepala 
daerah tersangkut masalah korupsi.5 Ini mengisyaratkan di mana 
fase mengawali karir politik dari bawah atau akar rumput untuk 
regenerasi kepemimpinan Nasional semakin sulit kita temukan 
sehingga yang muncul adalah pemimpin karbitan.  
Selanjutnya meskipun demikian adanya Bangsa Indonesia 
bukan seakan sudah kehabisan sosok terbaik untuk memimpin 
kedepannya. Saat ini setidaknya ada sejumlah pemimpin lokal telah 
membuktikan keberhasilannya mengelolah penanggulangan 
berbagai macam permasalahan kehidupan masyarakat dan 
                                                             
4
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng 2013 
5
 Sumber : http://Republika.co.id/berita/nasional/data Kemendagri/ 318 kepala daerah tersangkut      
masalah korupsi. (diakse  pada tanggal 12 april 2014 pkl 22:09) 
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daerahnya. Seperti halnya yang telah dilakukan oleh H.M Nurdin 
Abdullah di masa kepemimpinannya di Kabupaten Bantaeng. 
Karena itu menurut pemahaman penulis mobilisasi pemimpin Lokal 
ke tingkat Nasional merupakan salah satu solusi alternatif terhadap 
krisis kepemimpinan Nasional karena mereka adalah orang-orang 
yang secara langsung berinteraksi dengan masyarakat dimana hal 
itu akan memberi pemahaman dan pengetahuan segala macam 
persoalan sosial kemasyarakatan yang sebenarnya terjadi di 
lapangan.  
Bahasan mengenai kepemimpinan politik di Kabupaten 
Bantaeng sekiranya dapat menjelaskan bagaimana untuk menjadi 
pemimpin yang baik, gaya dan sifat yang sesuai dengan syarat-
syarat apa yang perlu dimiliki oleh seorang pemimpin yang baik. 
H.M Nurdin Abdullah sebagai salah satu pemimpin politik bisa 
digolongkan sebagai pemimpin lokal yang berhasil dalam  
kepemimpinannya sebagai kepala daerah di Kabupaten Bantaeng. 
Keberhasilan kepemimpinanya dalam menyelesaikan segala 
macam persoalan yang dihadapi masyarakat serta daerahnya tidak 
terjadi begitu saja tapi adanya sejumlah faktor yang mempengaruhi 
dalam kepemimpinan politiknya. Hal tersebut yang menimbulkan 
rasa ingin tahu penulis atau terlebih khusus masyarakat luas, ini 
karena masih kurangnya berbagai kalangan yang mendeskripsikan 
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keberhasilan kepemimpinan politik H.M Nurdin Abdullah dalam 
bentuk buku – buku, majalah, artikel, makalah dan karya ilmiah. 
Pemimpin dan kepemimpinan masa depan harus memiliki 
pola pikir, pola sikap dan pola tindak sebagai negarawan. 
Negarawan adalah seorang pemimpin yang diharapkan mampu 
mengubah kondisi saat ini melalui proses untuk menciptakan 
kondisi yang diharapkan dalam rangka mencapai tujuan nasional 
dan mewujudkan cita-cita nasional. Pemimpin politik akan dapat 
melaksanakan fungsi kepemimpinan-nya dengan efektif, apabila ia 
diterima, dipercaya, didukung serta dapat diandalkan oleh 
rakyatnya. Selanjutnya seorang pemimpin politik harus memiliki 
reputasi yang baik, menunjukkan kinerja yang diakui, terutama 
dalam mengantisipasi tantangan-tantangan dimasa depan dan 
keberhasilannya mengatasi masalah - masalah yang kritis dan 
membawa kemajuan-kemajuan yang dirasakan langsung oleh 
masyarakat. Hal tersebut menurut penulis tergantung pada perilaku 
politik, kualitas personal, dan nilai politik yang dimiliki oleh setiap 
pemimpin pada sebuah pemerintahan. Kepemimpinan politik yang 
tepat akan membawa perubahan kearah yang lebih baik. Maka dari 
itu, diperlukan pembahasan lebih lanjut tentang kepemimpinan 
politik yang terjadi di Indonesia terkhusus di Kabupaten Bantaeng 
sebagai daerah dimana kepemimpinan politik H.M Nurdin Abdullah 
sebagai objek penelitian ini. Hal ini diperlukan sebagai bahan 
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evaluasi untuk melihat kepemimpinan seperti apa yang sesuai 
dengan segala permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia saat 
ini dan dimasa depan. 
Fenomena kepemimpinan politik, menarik simpatik 
masyarakat dengan sosiliasi yang baik, dan pengambilan kebijakan 
yang sangat beda dari kepemimpinan kepala-kepala daerah lainnya 
menjadi dasar pertimbangan untuk menjadikan “Kepemimpinan 
Politik Nurdin Abdullah di Kabupaten Bantaeng” sebagai judul 
proposal. 
1.2  Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang permasalahan yang telah  
dipaparkan pada uraian diatas, maka ada beberapa permasalahan 
pokok dalam penelitian ini sebagai berikut  : 
Bagaimana strategi kepemimpinan Politik Nurdin Abdullah 
pada Kabupaten Bantaeng ? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Setiap penelitian yang dilakukan oleh seseorang tentunya 
memiliki tujuan yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini ada beberapa 
tujuan pokok yang peneliti ingin capai, yaitu : 
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1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan menggambarkan dan menganalisis 
Kepemimpinan Politik Nurdin Abdullah di Kabupaten Bantaeng. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademis 
1. Berkaitan dengan tujuan penelitian diatas, maka penelitian 
ini diharapkan mampu memberi manfaat secara teoritis 
dalam mengembangkan teori-teori politik. Terutama tentang 
Kepemimpinan politik.  
2. Menjadi salah satu referensi bagi peneliti lainnya yang 
berkaitan tentang kepemimpinan politik. 
b. Manfaat Praktis  
1. secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk memberi 
pengetahuan bagi kandidat-kandidat lain untuk membuat 
strategi Kepemimpinan yang baik lagi. 
2. Memberikan penjelasan dan gambaran kepada masyarakat 
tentang kepemimpinan politik. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam pembahasan ini penulis akan menguraikan 7 Konsep 
yaitu pengertian kepemimpinan, kepemimpinan politik, perilaku 
politik, kepribadian politik, pengambilan keputusan, aktor politik 
serta kerangka pemikiran. 
 
2.1 Pengertian Kepemimpinan 
Kepemimpinan merupakan tema yang selalu menarik. Ia 
selalu memiliki corak dan warna tersendiri sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan situasi dan kondisi masanya. Kepemimpinan merupakan 
fenomena kemasyarakatan dan kebangsaan, yang berpengaruh 
terhadap perkembangan proses kenegaraan. Hal ini dikarenakan 
kepemimpinan menjadi salah satu fungsi yang dapat mendorong 
terwujudnya  cita-cita, tujuan serta kepentingan nasional. 
Terminologi kepemimpinan muncul sebagai konsekuensi 
logis dari perilaku dan budaya manusia yang terlahir sebagai 
individu yang memiliki ketergantungan sosial begitu tinggi dalam 
memenuhi berbagai kebutuhannya. Kepemimpinan dibutuhkan 
manusia karena adanya suatu keterbatasan dan kelebihan-
kelebihan tertentu pada manusia. Di satu pihak, manusia terbatas 
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kemampuannya untuk memimpin, di pihak lain ada orang yang 
mempunyai kelebihan kemampuan untuk memimpin. Disinilah 
timbulnya kebutuhan akan pemimpin dan kepemimpinan. 
Kepemimpinan merupakan gejala sosial yang ada di tengah-tengah 
masyarakat. Model dan gaya kepemimpinan selalu melahirkan 
berbagai varian. Terbukti kepemimpinan politik bangsa ini, apa itu 
pada tingkat Daerah ataupun Nasional selalu berbeda antara satu 
dengan yang lain. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kepemimpinan 
diartikan sebagai perihal pemimpin; cara memimpin. Sedangkan 
memimpin itu sendiri memiliki makna; 1. Mengetahui atau 
mengepalai; 2. Memenangkan paling banyak; 3. Memegang tangan 
seseorang sambil berjalan (untuk menuntun, menunjukkan jalan, 
dan sebagainya); 4. Memandu, membimbing; 5. Melatih (mendidik, 
mengajari, dan sebagainya) supaya dapat mengerjakan sendiri6. 
Pemimpin adalah  individu manusianya,  sementara  
kepemimpinan adalah  sifat  yang melekat kepadanya  sebagai 
pemimpin, oleh sebab itu Kepemimpinan  merupakan  suatu  yang  
dibutuhkan  seseorang  untuk menjadi  pemimpin. Secara umum 
kepemimpinan dapat diartikan sebagai dasar kemampuan atau 
bakat, serta kelebihan seseorang untuk memimpin bawahan, 
kelompok dan masyarakatnya. Dengan kemampuan, dan bakat, 
                                                             
6
 Pusat Bahasa, Kamus Besar, Bahasa Indonesia,(Jakarta:Balai pustaka, 2007) 
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serta kelebihan-kelebihan lainnya dari seorang pemimpin tersebut 
diharapkan dapat mempengaruhi dan mengendalikan semua 
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan bersama. 
Henri Pratt Fairchild menyatakan “Kepemimpinan ialah 
seseorang yang memimpin (aktor) dengan jalan memprakarsai 
tingkah laku sosial dengan mengatur, mengarahkan, mengorganisir 
atau mengontrol usaha/upaya orang lain atau melalui prestise, 
kekuasaan atau posisi”7.  
Sedangkan menurut Kartini Kartono8 konsep mengenai 
kepemimpinan harus dikaitan dengan tiga hal penting yaitu:  
1.  Kekuasaan Pemimpin: Kekuasaan adalah kekuatan, otoritas, 
dan  legalitas yang memberikan wewenang kepada pemimpin untuk 
mempengaruhi dan mengerakkan bawahan untuk berbuat sesuatu.  
2. Kewibawaan Pemimpin: Kewibawaan adalah kelebihan, 
keunggulan, keutamaan, sehingga orang mampu mengatur orang 
lain, sehingga orang tersebut patuh pada pemimpin, dan bersedia 
melakukan perbuatan-perbuatan tertentu.  
3. Kemampuan pemimpin: Kemampuan adalah segala daya, 
kesanggupan, kekuatan, dan kecakapan ketrampilan teknis 
maupun sosial yang dianggap melebihi dari kemampuan anggota 
biasa. 
Kepemimpinan yang berkualitas merupakan kunci utama 
keberhasilan dalam mecapai sebuah tujuan. Kualitas 
                                                             
7Kartini Kartono,”Pemimpin Dan Kepemimpinan”,Jakarta : Rajawali Pers, 2013.hal 38 
8
Ibid,hlm 36 
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kepemimpinan yang diharapkan tidak hanya meliputi kualitas fisik, 
ekonomi semata, melainkan juga kualitas intelektual yang ada pada 
pemimpin. 
 
2.2       Kepemimpinan Politik 
Istilah Kepemimpinan dalam kepemimpinan politik ialah 
seseorang yang memimpin (aktor) dengan jalan memprakarsai 
tingkah laku sosial dengan mempergunakan segala atribut yang 
melekat padanya dengan cara mengatur, mengarahkan, 
mengorganisir atau mengontrol usaha/upaya orang lain atau 
melalui prestise, kekuasaan atau posisi. Sedangkan sebutan politik 
dalam hal kepemimpinan menunjukkan kepemimpinan berlangsung 
dalam suprastruktur politik (lembaga-lembaga pemerintahan), dan 
yang berlangsung dalam infrastruktur politik (partai politik dan 
organisasi kemasyarakatan). 
Kepemimpinan politik menurut Andrew Heywood dapat 
dipahami dalam tiga perspektif yaitu kepemimpinan sebagai pola 
perilaku, kepemimpinan sebagai kualitas personal, kepemimpinan 
sebagai nilai politik9.  
1) Kepemimpinan sebagai pola perilaku politik; 
Inti dari kepemimpinan politik adalah pengaruh, suatu 
kepemimpinan yang terkait dengan kemampuan seorang aktor 
                                                             
9
 Alfan Alfian, “Menjadi Pemimpin Politik”,Jakarta:Gramedia PustakaUtama,2009,hlm 65 
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politik untuk mempengaruhi orang lain dalam mengupayakan tujuan 
yang diharapkan. Pengaruh (influence) merupakan konsep strategi 
dalam kepemimpinan khususnya kepemimpinan politik. Terkait 
sekali dengan kekuasaan, bahkan ada yang berpendapat hakikat 
kekuasaan adalah pengaruh. Derajat kepemimpinan seorang 
pejabat politik antara lain diukur dengan cara, bagaimana dia 
mampu mempengaruhi yang dipimpin, pemimpin yang gagal 
mengembangkan pengaruh, otomatis gagal dalam memimpin.  
2) Kepemimpinan sebagai kualitas personal; 
Kepemimpinan sebagai kualitas personal yang dimaksud 
disini adalah suatu kepemimpinan yang berkaitan dengan kharisma 
seorang pemimpin (aktor politik). Pemimpin politik yang 
berkharisma diartikan sebagai pemimpin yang memiliki kelebihan 
sifat kepribadian dalam mempengaruhi pikiran, perasaan dan 
tingkah laku orang lain, sehingga dalam suasana batin mengagumi 
dan mengagungkan pemimpin tersebut dan bersedia berbuat 
sesuatu yang dikehendaki oleh sang pemimpin. Pemimpin disini 
dipandang istimewa karena sifat-sifat kepribadiannya yang 
mengagumkan dan berwibawa. Keperibadian seorang pemimpin 
diterima dan dipercayai sebagai orang yang dihormati, disegani, 
dipatuhi dan ditaati secara rela dan ikhlas. 
3) Kepemimpinan sebagai nilai politik. 
 
 
32 
 
Kepemimpinan sebagai nilai politik adalah Kepemimpinan 
yang berkaitan dengan kemampuan aktor politik untuk 
menggerakkan orang lain dengan otoritas atau pandangan 
ideologis yang dimilikinya. 
Selanjutnya Prof.Dr.Sondang P Siagian mengemukakan 
pengertian tentang kepemimpinan politik, bahwa: 
”Kepemimpinan politik merupakan inti dari pada 
sistem politik karena kepemimpinan adalah motor 
penggerak bagi sumber-sumber dan alat-alat lainnya 
dalam organisasi politik dan mampu mempengaruhi 
orang lain dengan strategi politiknya10” 
Kepemimpinan politik merupakan suatu hal yang pokok 
dalam sistem politik, kerja sama untuk mencapai suatu tujuan. 
Kualitas seorang pemimpin politik sangat menentukan keberhasilan 
lembaga atau organisasi, dapat mempengaruhi orang lain, dan 
menentukan jalan serta perilaku benar yang harus dikerjakan 
bersama-sama. Kepemimpinan politik memegang peranan yang 
sangat penting dalam usaha mencapai suatu tujuan sehingga 
sering dikatakan bahwa suksesnya atau gagalnya yang dialami 
sebagian besar pemimpin politik itu sangat ditentukan oleh kualitas 
kepemimpinan yang dimilikinya. Hal ini menimbulkan beberapa 
pengertian yang terkandung dalam kepemimpinan politik, Peter 
G.Northouse, menyatakan bahwa: kepemimpinan politik itu 
                                                             
10 Sondang P.Siagan, “Peranan Staf Dalam Manajemen”, Jakarta;Gunung Agung, 1985 hlm 5 
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menyangkut hal kepemimpinan sebagai sebuah proses, dalam 
kepemimpinan politik ada pengaruh, konteks kepemimpinan politik 
adalah kelompok, ada unsur pencapaian tujuan11. Pengertian 
tersebut memberikan gambaran bahwa kepemimpinan politik 
adalah suatu proses dimana seseorang mempunyai pengaruh 
dalam satu kelompok (organisasi) untuk menggerakkan individu lain 
meraih tujuan bersama, dengan demikian bukan saja orang yang 
memiliki sifat utama kepemimpinan (potensi yang ada pada 
dirinya), tetapi juga mampu untuk mengaktualisasikannya.  
Sedangan Harold Lasswal mengkategorisasikan 
Kepemimpinan politik seperti berikut 12 : 
1. Proses kepemimpinan: Kepemimpinan demokrasi yang 
menganggap kekuasaan dibagi dengan orang lain dan 
dilaksanakan untuk menghormati martabat pribadi manusia. 
2. Karakter pemimpin: Karakter politik yang dimaksud berupa 
seberapa aktif pemimpin dalam menunaikan tugasnya, dan 
seberapa tinggi pemimpin menilai tugasnya. 
3. Hasil proses kepemimpinan: Dalam hal ini kepemimpinan dibagi 
menjadi 3, yaitu ekstrimis yang merupakan pemimpin yang 
berupaya menghancurkan seluruh rezim lama dan 
menggantinya dengan sistem yang baru sama sekali. Pemimpin 
yang moderat masih tetap mempertahankan unsur-unsur rezim 
                                                             
11 Alfan Alfian, “Menjadi Pemimpin Politik”,Jakarta:Gramedia PustakaUtama,2009,hlm 65 
12 Harold Lasswell,” Psycopathology and Politics”,1970, University of Chicago Press 
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lama. Tipe pemimpin wiraswasta adalah orang yang 
menciptakan atau mengolaborasikan secara luas organisasi 
publik sehingga mengubah pola alokasi sumber-sumber publik 
yang jumlahnya terbatas. 
Pembahasan mengenai kepemimpinan politik adalah perihal 
masalah realisasi dan pengaruh antara pemimpin dan yang 
dipimpin, dan berkembang menjadi hasil interaksi antara individu-
individu, kelompok, lembaga, organisasi dengan pemimpin 
tersebut, setidaknya berputar pada permasalahan bagaimana 
kekuasaan aktor (pemimpin) mempergunakan semua sumber daya 
yang ada untuk mengajak, mempengaruhi dan menggerakkan guna 
dalam hal untuk pencapaian suatu tujuan. Sehubungan dengan itu, 
maka dapat pula dinyatakan bahwa gaya dalam kepemimpinan 
politik dapat dilihat sebagai salah satu konsep pendekatan yang 
dipakai dalam menganalisis perilaku politik pemimpin, yang 
berkaitan dengan cara pengambilan keputusan serta bagaimana 
memposisikan diri dan mengembangkan pengaruhnya. Gaya 
kepemimpinan politik, pada dasarnya mengandung pengertian 
sebagai suatu perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, 
yang menyangkut kemampuannya dalam memimpin. Perwujudan 
tersebut biasanya membentuk suatu pola atau bentuk tertentu. 
Sebagaimana Hersey dan Blanchard berpendapat bahwa gaya 
kepemimpinan pada dasarnya merupakan perwujudan dari tiga 
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komponen, yaitu pemimpin itu sendiri, bawahan, serta situasi dan 
kondisi sosial dimana proses kepemimpinan tersebut diwujudkan
13
.  
Menurut Hersey dan Blanchard, pemimpin adalah seseorang 
yang dapat mempengaruhi orang lain atau kelompok untuk 
melakukan kerja maksimum yang telah ditetapkan sesuai dengan 
tujuan bersama. Kepemimpinan akan berjalan dengan baik jika 
pemimpin mempunyai kecakapan dalam bidangnya, dan setiap 
pemimpin mempunyai keterampilan yang berbeda, seperti 
keterampilan teknis, manusiawi dan konseptual. Sedangkan 
bawahan adalah seorang atau sekelompok orang yang merupakan 
anggota dari suatu perkumpulan atau pengikut yang setiap saat 
siap melaksanakan perintah atau tugas yang telah disepakati 
bersama guna mencapai tujuan. Dalam suatu lingkungan birokrasi, 
bawahan mempunyai peranan yang sangat strategis, karena 
sukses tidaknya seseorang perihal kepemimpinan politik 
bergantung kepada peranan mesin birokrasi secara efektif. Adapun 
situasi dan kondisi sosial adalah suatu keadaan dimana seorang 
pemimpin politik berusaha pada saat-saat tertentu mempengaruhi 
atau mengambil keputusan dalam rangka mencapai kehendak 
umun.14 Dalam satu situasi misalnya, tindakan pemimpin politik 
pada beberapa tahun yang lalu tentunya tidak sama dengan yang 
                                                             
13
 Miftah Thoha,”Kepemimpinan Dalam Manajemen”,Jakarta,:Rajawali Pers,2009 
14 
Jean-Jaques Rousseau “Perihal Kontrak Sosial atau Prinsip-prinsip Hukum Politik”Jakarta:Dian, 
   Rakyat,1989 hlm 27 
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dilakukan pada saat sekarang, karena memang situasi dan kondisi 
sosial  telah berubah.  
2.3      Perilaku Politik  
Perilaku politik adalah bagian dari perilaku sosial. Perilaku 
sosial (social behaviour) adalah perilaku seseorang yang terjadi 
karena kehadiran orang lain, atau perilaku seseorang yang diatur 
oleh kelompok atau lingkungan tempat dia berada. Perilaku politik 
(political behaviour) adalah perilaku yang ditampilkan seseorang 
dalam keterlibatannya menjalani kehidupan berbangsa-bernegara 
terutama dalam hal proses pengambilan keputusan untuk dan oleh 
bangsa-negara15. Dengan demikian, perilaku politik dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara adalah perilaku yang 
menampilkan kegiatan penglibatan dan keterlibatan dalam proses 
pengambilan keputusan yang dibuat (oleh dan) bagi kehidupan 
bangsa dan negara. Dalam pengertian Lewin perilaku politik 
sebagai: ”participation by individual in a group decision-making 
process…”.  
Para ahli pikir seperti Sorokin, A. Schweitzer dan Tonybee, 
melihat bahwa inti krisis yang dialami umat manusia dewasa ini 
adalah krisis nilai, terutama nilai-etik. Karena perilaku manusia 
berpangkal pada nilai-nilai maka krisis itu menyatakan diri secara 
konkrit pada kelakuannya, pada perilakunya sebagai makhluk yang 
                                                             
15 Sartono Kartodirdjo,”Kepemimpinan Dalam Dimensi Sosoial”,Jakarta,LP3ES,1984 
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berbudi, yang menilai dan bertindak menurut penilaiannya.16 
Perihatin akan kondisi manusia yang mengalami krisis yang juga 
berdampak pada kondisi dimana terjadi krisis politik karena individu 
sebagai fokus kajian studi perilaku merupakan bagian dari suatu 
komunitas atau masyarakat itu sendiri. Bahkan, timbul kesan luas 
bahwa semua masalah yang kita alami dalam kehidupan bangsa 
dan negara ini bersumber pada gangguan dari perilaku politik yang 
dipraktekkan oleh aktor politik dalam kehidupan sehari-harinya. Dari 
sisi tersebut sebagai awal berkembang pesatnya studi tentang 
perilaku sosial politik. 
Robert K. Carr17 yang menyatakan, perilaku politik (political 
behavior) sebagai suatu mengenai tindakan manusia dalam situasi 
politik. Sedangkan menurut Ramlan Subakti interaksi antara 
pemerintah dan masyarakat, antara lembaga–lembaga pemerintah, 
dan antara kelompok dan individu dalam masyarakat dalam rangka 
proses pembuatan, pelaksanaan, dan penegakan keputusan politik 
pada dasarnya merupakan perilaku politik18. Dari pengertian 
tersebut  Perilaku politik dapat dirumuskan sebagai kegiatan yang 
berkenaan dengan proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan 
politik.  
                                                             
16 Mattulada,  “Sketsa pemikiran tentang Kebudayaan, Kemanusiaan, Dan Lingkungan Hidup”  
   Makassar:Hasanuddin University Press, 1997, hal 99 
17 Robert K. Carr. “American democracy in theory and practice”.1961, New York 
18
Ramlan Subakti. “Memahami Ilmu Politik”. Jakarta : Gramedia, 1992. 
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Perilaku politik merupakan interaksi antara aktor-aktor politik 
baik masyarakat, pemerintah, dan lembaga dalam proses politik. 
Paling tidak dalam proses politik ada pihak yang memerintah, ada 
yang menentang dan ada yang menaati serta mempengaruhi 
dalam proses politik, baik dalam pembuatan, pelaksanaan dan 
penegakan kebijakan. Dalam memahami permasalahan perilaku 
politik setidaknya ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
perilaku politik seorang aktor (pemimpin) seperti halnya menurut 
Hersey dan Blanchard yang menyatakan bahwa kepemimpinan 
pada dasarnya merupakan perwujudan dari tiga faktor, yaitu 
pemimpin itu sendiri, bawahan, serta situasi dan kondisi sosial 
dimana proses kepemimpinan tersebut diwujudkan. Selain Hersey 
dan Blanchard, para ahli yang membahas tentang faktor yang 
mempengaruhi kepemimpinan adalah Theodore J. Kowalski, 
Thomas J. Lasley II, James W. Mahoney. Kowalski19 memandang 
perilaku kepemimpinan dipengaruhi oleh tiga lingkaran variabel, 
yaitu variabel individu, organisasi, dan sosial. Pada tataran individu, 
faktor-faktor yang mempengaruhi adalah pengetahuan dan 
keterampilan, karakteristik pribadi, nilai-nilai yang diyakini, 
penyimpangan, dan gaya dalam membuat keputusan. Akan tetapi 
keputusan itu tidaklah murni disebabkan oleh kehendak individu 
tersebut, tetapi ada pengaruh dari faktor organisasi kemudian faktor 
                                                             
19 Theodore J. Kowalski, Thomas J. Lasley II, James W. Mahoney. “Data-Driven Decisions and 
School Leadership: Best Practices for School Improvement” Boston : Allyn & Bacon, 
Incorporated, 2008 
 
 
39 
 
sosial yang melikupi individu tersebut. Variabel organisasi 
mencakup kelompok penekan, kelompok kepentingan, organisasi 
kemasyarakatan ataupun lembaga dan organisasi yang 
terlembagakan formal atau non formal. Dari hal ini sedikit 
banyaknya mempunyai peran, serta pengaruh terhadap aktor politik 
secara langsung dalam kepemimpinannya ketika hendak 
melakukan suatu tindakan politik. Sejumlah indikator tersebut 
berperan dalam sosialisasi dan internalisasi nilai kepada individu 
sebagai aktor dalam hal kepemimpinan politiknya. Sedangkan 
variabel sosial adalah mencakup masalah politik dan ekonomi yang 
terjadi pada saat masa kepemimpinannya.  
2.4      Kepribadian Politik 
Kepribadian  (personality) adalah istilah yang banyak di 
gunakan dalam ilmu psikologi. Kata yang berasal dari bahasa Latin 
“persona”, yaitu topeng yang dipakai oleh pemain teater pada 
jaman Yunani Kuno, dan dalam perkembangan selanjutnya, 
memiliki pengertian yang  luas. Namun, luasnya pengertian 
kepribadian, yang ditandai oleh berbagai  definisi  dari  para  ahli  
dengan beragam sudut pandang, bukan sebuah ranah yang tidak 
mengenal batas. Masalah yang paling mendasar dihadapi pengkaji 
psikologi kepribadian saat ini adalah tingkat atau derajat kedalaman 
pengaruh faktor-faktor lingkungan terhadap kepribadian. Bukanlah 
kesadaran manusia yang menentukan keadaanya, tetapi 
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sebaliknya ke-ada-an sosialnyalah yang menentukan sebenarnya 
kesadarannya.
20
 
  Semua ilmu sosial mempunyai obyek penyelidikan yang 
sama, yaitu manusia. Dari sisi ini ilmu psikologi menjalin hubungan 
dengan disiplin ilmu lain guna menyelesaikan masalah sosial 
kemasyarakatan terutama dengan bantuan disiplin ilmu politik. 
Hubungan ilmu politik dengan ilmu psikologi sekiranya dapat 
menganalisis secara lebih mendalam makna dan peranan”orang-
orang kuat” serta ciri-ciri kepribadian yang memungkinkannya 
memainkan peranan besar sebagai aktor politik.21  
Selanjutnya walaupun terdapat beragam definisi teoritis 
tentang kepribadian politik, namun seperti yang dinyatakan oleh 
Hjelle dan Ziegler,22 sebagian besar definisi mengandung unsur-
unsur yang umum yaitu:  
a. Menekankan arti penting individualitas sebagai aktor politik atau  
perbedaannya. Kepribadian politik menghadirkan kualitas 
individu  yang berbeda sehingga dapat membedakan individu 
satu dengan yang  lain dalam menjabat suatu jabatan politik.  
b. Menggambarkan kepribadian sebagai struktur atau organisasi 
yang  bersifat hipotetik. Setidaknya,  perilaku yang ditampilkan 
oleh aktor politik  adalah hal yang dipahami sebagai bagian dari  
                                                             
20 
Erich Fromn,”Konsep Manusia Menurut Marx”,Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2004, hlm 26 
21
 Meriam Budiardjo, ”Dasar-Dasar Ilmu Politik”, Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2000,hlm,24 
22
 Larry A. Hjelle, Daniel J. Ziegler (editors) 1992, Personality Theories: Basic Assumption,  
   Research, and Application. Mcgraw-Hill Publishing Company 
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kepribadiannya. Dengan  kata  lain, kepribadian politik adalah 
sebuah abstraksi yang didasarkan pada bukti-bukti yang 
didapatkan dari pengamatan perilaku. 
c. Kepribadian politik merupakan sebuah proses yang berkembang 
pada berbagai pengaruh internal dan eksternal, meliputi sifat-
sifat genetik  dan biologis, pengalaman sosial dan adanya 
perubahan lingkungan sosial. 
d. Menekankan kepribadian sebagai karakteristik atau pola perilaku 
aktor politik yang konsisten. Kepribadian yang merupakan 
sesuatu yang ada pada seseorang sudah terbentuk dari masa 
kecilnya sebagai pengaruh dari  keluarga, guru dan lingkungan 
sekitarnya cenderung bersifat stabil dalam berbagai situasi dan 
dari waktu ke waktu. 
 
2.5      Pengambilan Keputusan 
Keputusan (decision) adalah hasil dari membuat pilihan 
diantara beberapa alternatif, sedangkan istilah pengambilan 
keputusan (decision making) menunjuk pada proses yang terjadi 
sampai keputusan itu tercapai.23 Selama ini belum terdapat 
kesepahaman diantara berbagai kalangan tentang kriteria 
efektivitas pemimpin lebih khusus kepemimpinan politik, akan tetapi 
                                                             
23 Meriam Budiardjo, ”Dasar-Dasar Ilmu Politik”, Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2000, hlm11 
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telah diakui secara luas bahwa kemampuan mengambil keputusan 
merupakan kriteria utama dalam menilai efektivitas kepemimpinan.  
Kemampuan dalam menggunakan metode pengambil 
keputusan di antara banyaknya alternatif menurut para ilmuan 
ataupun dari praktisi dalam penelitiannya dewasa ini pada 
umumnya menunjukkan bahwa inti dari setiap kepemimipinan 
politik adalah bagaimana dia mengambil keputusan dengan tepat. 
Misalnya jika pemimpin tersebut  memutuskan untuk memberi 
prioritas kepada pengembangan industri dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, maka hal ini merupakan keputusan 
yang diambil sesudah mempelajari beberapa alternatif lain misalkan 
memprioritaskan pertanian, pariwisata, atau pendidikan. 
Gary Brewer dan Peter DeLeon menggambarkan tahap 
pengambilan keputusan pemimpin politik dalam kebijakan yang 
menyangkut masalah publik sebagai berikut: 
“Pilihan berbagai alternatif kebijakan yang selama ini 
dimunculkan dan dampak yang mungkin muncul dalam 
masalah yang diestimasi…Tahap ini adalah tahap yang 
paling bersifat politis ketika berbagai solusi potensial bagi 
suatu masalah tertentu harus diselesaikan dan hanya 
satu atau beberapa solusi yang dipilih dan dipakai. 
Jelasnya, pilihan-pilihan yang paling mungkin tidak akan 
direalisasikan dan memutuskan untuk tidak memasukan 
alur tindakan tertentu adalah suatu bagian dari seleksi 
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ketika akhirnya sampai pada keputusan tentang yang 
paling baik”.24 
Definisi ini memberikan beberapa poin tentang tahap 
pengambilan-keputusan dalam kepemimpinan politik dalam 
pembuatan kebijakan. Pertama, pengambilan keputusan bukanlah 
sebuah tahap yang berdiri sendiri, atau sebuah sinonim bagi 
keseluruhan proses pembuatan kebijakan, tetapi sebuah tahap 
spesifik yang berakar pada tahap-tahap sebelumnya dalam siklus 
kebijakan. Hal ini melibatkan tindakan memilih dari sejumlah kecil 
pilihan kebijakan alternatif, sebagaimana diidentifikasikan dalam 
proses formulasi kebijakan, untuk memecahkan sebuah masalah 
sosial kemasyarakatan. Kedua, definisi ini menggarisbawahi poin 
bahwa pengambilan-keputusan dalam kebijakan publik bukanlah 
sebuah hal teknis, tetapi secara inheren adalah sebuah proses 
politik. 
2.6      Aktor Politik 
Konsep aktor politik disini merupakan buah atau turunan dari 
studi perilaku (behavioral approach) dalam menganalisis masalah-
masalah politik.  Asumsi awal adalah bahwa tidak ada gunanya 
membahas lembaga-lembaga formal, karena pembahasan seperti 
itu tidak banyak memberi informasi mengenai proses politik yang 
sebenarnya. Sebaliknya, akan lebih bermanfaat untuk mempelajari 
                                                             
24  
Garry Brewer & Peter Deleon, The Foundations of Policy Analysis. Homewood: Dorsey, 1983, 
    hlm 179. 
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perilaku manusia karena merupakan gejala yang benar-benar 
dapat diamati. Pembahasan mengenai perilaku aktor bisa saja 
terbatas pada perorangan, tetapi dapat juga mencakup kesatuan 
yang lebih besar seperti organisasi kemasyarakatan, kelompok 
elite, gerakan nasional atau suatu masyarakat politik (polity).25Aktor 
pada tingkatan elit, ahli behavioral menganalisis perilaku aktor 
politik tersebut perihal kepemimpinan politiknya, yang 
menempatkan perhatian khusus pada hubungan antara cara 
pemimpin memandang dunia dan tindakan tertentu yang mereka 
ambil.   
Selanjutnya Mariam budiarjo mengaitkan antara kekuatan-
kekuatan politik dengan individu sebagai aktor politik bahwa yang 
diartikan dengan kekuatan-kekuatan politik adalah yang bisa masuk 
dalam pengertian individu maupun dalam pengertian kelembagaan. 
Dalam pengertian yang bersifat individu adalah kekuatan-kekuatan  
politik yang tidak lain adalah aktor-aktor politik atau orang-orang 
yang memainkan peranan dalam kehidupan politik. Orang-orang ini 
terdiri dari pribadi-pribadi yang hendak mempengaruhi proses 
pengambilan keputusan. Dan secara kelembagaan disini kekuatan-
kekuatan politik bisa berupa lembaga atau organisasi-organisasi 
ataupun bentuk lain yang melembaga dan bertujuan untuk 
                                                             
25 Miriam Budiardjo, “Dasar-Dasar Ilmu Politik (Edisi Revisi)”, Jakarta;Gramedia Pustaka Utama, 
   2008, hlm 74 
 
 
45 
 
mempengaruhi proses pengambilan keputusan politik dalam sistem 
politik. 
Charles F. Andrain dalam pandangannya mengenai aktor 
politik mengungkapkan:   
“Aktor atau individu adalah bagian kunci dari dimensi 
kehidupan politik (political life). Lebih lanjut, aktor 
menurutnya merupakan suatu istilah yang menunjukan 
orang-orang atau individu-individu yang memainkan 
peranan politik”.26 
Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Aktor politik 
adalah individu atau kelompok yang dapat mempengaruhi ataupun 
mempunyai peran dalam  proses pengambilan keputusan politik 
yang posisinya berada dalam suprastruktur politik seperti Presiden, 
Menteri, Gubernur, Bupati, dan Parlemen ataupun aktor politik yang 
berada dalam infrastruktur politik seperti Keluarga, Golongan 
Cendikiawan, Partai Politik, Kelompok Kepentingan, Media Massa, 
Pengusaha, dan Lembaga atau Organisasi – organisasi ataupun 
bentuk lain yang melembaga secara formal atau non formal. 
2.7      Kerangka Pemikiran 
Pemimpin politik sebagai salah satu fokus kajian dari 
perilaku politik telah banyak mendapat perhatian dari para ahli, 
namun tetap saja menarik untuk dibahas. Hal ini disebabkan kerana 
masalah kepemimpinan politik merupakan hal yang terpenting bagi 
                                                             
26
A.A Sahid Gatara. Ilmu Politik Memahami dan Menerapkan. Bandung.2009.Hlm.265  
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kehidupan manusia, baik karena kepentingannya maupun karena 
kedudukannya sebagai makhluk sosial yang cenderung hidup 
berkelompok, serta pemimpin politik merupakan paling banyak 
diperbincangkan karena berkaitan dengan kebijakan–kebijakan 
mereka kedepannya. Menurut William H.Newman kepemimpinan 
adalah “kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain atau seni 
mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan maupun 
kelompok. Dan satu hal yang perlu diingat bahwa kepemimpinan 
tidak harus dibatasi oleh aturan-aturan atau tata karama 
birokrasi”.27 Kepemimpinan bisa terjadi dimana saja, asalkan 
seseorang menunjukkan kemampuannya mempengaruhi perilaku 
orang lain kearah tercapainya suatu tujuan tertentu. 
Skema Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
27
 Miftah Thoha,”Kepemimpinan Dalam Manajemen”,Jakarta,:Rajawali Pers,2009 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
Dalam bab ini yang akan dibahas ada lima aspek yaitu: 
Lokasi Penelitian, Tipe Penelitian dan Dasar Penelitian, Sumber 
Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisa Data. Kelima 
hal tersebut akan diuraikan lebih lanjut.  
 
3.1.     Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian di Kabupaten Bantaeng dengan objek 
penelitian tentang kepemimpinan politik Nurdin Abdullah pada 
Kabupaten Bantaeng. Alasan memilih Kepemimpinan Politik karena 
Kepemimpinan politik Nurdin Abdullah sangatlah berbeda dan 
dapat menjadi referensi bagi bupati lainnya jika ingin memimpin 
daearahnya masing-masing.  
3.2.     Tipe Penelitian dan Dasar Penelitian  
Dasar pendekatan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode kualitatif memiliki 
beberapa prespektif teori yang dapat mendukung penganalisaan 
yang lebih mendalam terhadap gejala yang terjadi, Dikarenakan 
kajiannya adalah fenomena masyarakat yang selalu mengalami 
perubahan (dinamis), yang sulit diukur dengan menggunakan 
angka-angka maka penelitian ini membutuhkan analisa yang lebih 
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mendalam dari sekedar penelitian kuantitatif yang sangat 
bergantung pada kuantifikasi data. Penelitian ini mencoba 
memahami apa yang dipikirkan oleh masyarakat terhadap suatu 
fenomena.  
Tipe penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu penelitian 
diarahkan untuk menggambarkan fakta dengan argument yang 
tepat. Penelitian dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala 
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Alasan 
menggunakan penelitian deskriptif adalah untuk membuat 
penjelasan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-
fakta tentang Kepemimpinan Politik Nurdin Abdullah di Kabupaten 
Bantaeng. Namun demikian, dalam perkembangannya selain 
menjelaskan tentang situasi atau kejadian yang sudah berlangsung 
sebuah penelitian deskriptif juga dirancang untuk membuat 
komparasi maupun untuk mengetahui hubungan atas satu variabel 
kepada variabel lain.  
3.3 .    Sumber Data  
Pada penelitian ini penulis menggunakan data yang menurut 
penulis sesuai dengan objek penelitian dan memberikan gambaran 
tentang objek penelitian adapun sumber data yang digunakan yaitu:  
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a. Data Primer  
Data primer adalah data pokok dalam penelitian. Dalam 
penelitian peneliti membutuhkan data untuk membuktikan fakta 
dilapangan. Data yang diperoleh melalui lapangan atau daerah 
penelitian dari hasil wawancara mendalam dengan informan dan 
observasi langsung. Peneliti turun langsung ke masyarakat 
umum untuk mengumpulkan data dalam berbagai bentuk, seperti 
rekaman hasil wawancara dan foto kegiatan di lapangan. Dari 
proses wawancara dengan berbagai sumber peneliti 
mendapatkan data-data seperti, data-data respon tokoh 
masyarakat dan masyarakat awam terhadap fenomena politik 
yang terjadi pada pemilihan kepala daerah di kabupaten 
Bantaeng. 
b. Data Sekunder  
Data Sekunder adalah data penunjang penelitian. Dalam 
penelitian peneliti juga melakukan telaah pustaka, dimana 
peneliti mengumpulkan data dari penelitian sebelumnya berupa 
buku, jurnal.serta sumber informasi lainnya yang berkaitan 
dengan masalah penelitian ini.  
3.4.  Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini yaitu:  
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a. Wawancara  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
wawancara. Wawancara merupakan alat re-cheking atau 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh 
sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 
tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara. Proses 
pengumpulan data dengan wawancara mendalam peneliti 
membaginya menjadi dua tahap, yakni : 
Pertama peneliti membuat pedoman wawancara yang 
disusun berdasarkan demensi kebermaknaan hidup sesuai 
dengan permasalahan yang dihadapi subjek. Pedoman 
wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan mendasar yang 
nantinya akan berkembang dalam wawancara. Pedoman 
wawancara yang telah disusun, ditunjukan kepada yang lebih 
ahli dalam hal ini adalah pembimbing penelitian untuk mendapat 
masukan mengenai isi pedoman wawancara. Setelah mendapat 
masukan dan koreksi dari pembimbing, peneliti membuat 
perbaikan terhadap pedoman wawancara dan mempersiapkan 
diri untuk melakukan wawancara. Tahap persiapan selanjutnya 
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adalah peneliti membuat pedoman observasi yang disusun 
berdasarkan hasil observasi terhadap perilaku subjek selama 
wawancara dan observasi terhadap lingkungan atau setting 
wawancara, serta pengaruhnya terhadap perilaku subjek dan 
pencatatan langsung yang dilakukan pada saat peneliti 
melakukan observasi. Namun apabila tidak memungkinkan maka 
peneliti sesegera mungkin mencatatnya setelah wawancara 
selesai. Peneliti selanjutnya mencari subjek yang sesuai dengan 
karakteristik subjek penelitian. Sebelum wawancara 
dilaksanakan peneliti bertanya kepada subjek tentang 
kesiapanya untuk diwawancarai. Setelah subjek bersedia untuk 
diwawancarai, peneliti membuat kesepakatan dengan subjek 
tersebut mengenai waktu dan tempat untuk melakukan 
wawancara. 
Peneliti membuat kesepakatan dengan subjek mengenai 
waktu dan tempat untuk melakukan wawancara berdasarkan 
pedoman yang dibuat. Setelah wawancara dilakukan, peneliti 
memindahakan hasil rekaman berdasrkan wawancara dalam 
bentuk tertulis. Selanjutnya peneliti melakukan  analisis data dan 
interprestasi data sesuai dengan langkah-langkah yang 
dijabarkan pada bagian metode analisis data di akhir bab ini. 
setelah itu, peneliti membuat dinamika psikologis dan 
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kesimpulan yang dilakukan, peneliti memberikan saran-saran 
untuk penelitian selanjutnya. 
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara 
wawancara mendalam menggunakan pedoman wawancara 
(interview guide) agar wawancara tetap berada pada fokus 
penelitian, meski tidak menutup kemungkinan terdapat 
pertanyaan-pertanyaan berlanjut. Informan yang dipilih adalah 
informan yang benar paham dan mengetahui permasalahan 
yang dimaksud.  
  Pemilihan informan dapat berkembang dan berubah sesuai 
dengan kebutuhan penelitian dalam memperoleh data yang 
akurat. Penelitian ini berakhir ketika peneliti sudah merasa data 
yang didapat sudah cukup untuk untuk menjawab permasalahan 
yang diteliti. 
b. Dokumen/Arsip  
Metode atau teknik dokumenter adalah teknik 
pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan 
penemuan bukti-bukti. Metode dokumenter ini merupakan 
metode pengumpulan data yang berasal dari sumber non-
manusia. Dokumen berguna karena dapat memberikan latar 
belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian. Dokumen 
dan arsip mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan fokus 
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penelitian merupakan salah satu sumber data yang paling 
penting dalam penelitian. Dokumen yang dimaksud adalah 
dokumen tertulis, gambar/foto, atau flim audio-visual, data 
statistik, laporan penelitian sebelumnya.  
3.5.    Teknik Analisa  
Proses pengumpulan dan analisa data dilakukan pada waktu 
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung secara 
terus menerus sampai pada titik kejenuhan data. Pada tahap ini 
dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan 
pengabstraksian data dari field note dan transkrip hasil wawancara. 
Proses ini berlangsung sepanjang penelitian dilakukan dengan 
membuat singkatan, kategorisasi, memusatkan tema, menentukan 
batas-batas permasalahan dan menulis memo. Pada tahap ini, 
setelah mendapatkan data dari hasil wawancara yang berupa 
rekaman MP3, field note, dan pengamatan lainnya, penulis 
langsung melakukan transfer data kedalam sebuah tulisan yang 
lebih teratur dan sistematis. Sebagai upaya meminimalisasi reduksi 
data karena keterbatasan ingatan. Selanjutnya penulis melakukan 
pengkategorisasian data menurut kebutuhan penelitian. Hal ini 
dilakukan untuk membantu penulis dalam menganalisa data dan 
memasukannya kedalam bab pembahasan pada penulisan hasil 
penelitian.  
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Tahap terakhir peneliti melakukan pencatatan pola-pola, 
pernyataan-pernyataan, konfigurasi-konfigurasi, alur sebab-akibat 
dan berbagai proposisi. Hal itu akan diverifikasi dengan temuan-
temuan data selanjutnya dan akhirnya sampai pada penarikan 
kesimpulan akhir. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
55 
 
BAB IV 
GAMBARAN UMUM  LOKASI DAN OBJEK PENELITIAN 
 
Gambaran umum lokasi dan objek penelitian sangat penting 
untuk memperjelas dan mengenal lokasi dan objek penelitian. 
Sehubungan dengan itu, maka bab IV akan menguraikan beberapa 
hal yang terkait dengan gambaran umum penelitian diantaranya: 
Sejarah Singkat Kabupaten Bantaeng, Kondisi Politik dan 
Pemerintahan Kabupaten Bantaeng, Riwayat Hidup Nurdin 
Abdullah 
4.1    Sejarah Singkat Kabupaten Bantaeng 
Wilayah yang dijadikan lokasi penelitian oleh penulis adalah 
Kabupaten Bantaeng, salah satu daerah Tingkat II di Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Kabupaten Bantaeng sebagai sebuah daerah di provensi 
sulawasi selatan niscaya mempunya sejarah. Ia mempunyai 
sejarah karena manusia yang mendiaminya berabab-abab lalu 
telah melibatkan diri dalam kehidupan daerah ini, sehingga ia 
sampai pada wajahnya sekarang ini. penulisan sejarah memiliki 
makna yang sangat dalam dan mendasar, terutama untuk diketahui 
dengan jelas oleh setiap generasi di  oleh karena itu maka harus 
dilakukan secara arif dan bijaksanasa.  
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Daerah Bantaeng dengan status "Butta Toa” yang secara 
harfiah berarti tanah yang tua, maka kita menoleh kepada sejarah 
jauh sebelumnya, ketika kerajaan Bantayan(Bantaeng) terbentuk 
pada abad XII, yang telah ditemukan oleh kerajaan Singosari dan 
Kerajaan Majapahit ketika memperlebar usaha dagang dan 
kekuasaan kewilayah timur. Hal tersebut dicatat dalam berbagai 
dokumen, antara lain peta wilayah Singosari dan buku Prapanca 
yang berjudul Negara Kertagama. 
Tahun 1254 dalam atlas sejarah Dr. Muhammad Yamin, 
telah dinyatakan wilayah Bantaeng sudah ada, ketika kerajaan 
Singosari dibawah pemerintahan Raja Kertanegara memperluas 
wilayahnya ke daerah timur Nusantara untuk menjalin hubungan 
niaga pada tahun 1254-1292. Pada halaman lain buku peta itu, 
yang melukiskan tenggelamnya sriwijaya, singosari sekitar abab 
XIII (1222-1293), hanya disebut Bantayan di jazirah selatan 
sulawesi selatan, sebagai daerah singosari di bawah kartanegara 
abab XIII(1254-1292).28 
Selain itu, kerajaan bantanyan sendiri hampir seusia dengan 
kerajaan singosari di pulau jawa di mana keduanya muncul pada 
abab XIII. Kerajaan singosari berdiri di daerah malang di jawa timur 
sekitar tahun 1222-1293. Disebut Bantayan di jazirah selatan 
                                                             
28
 Mattulada. “Menyusuri jejek kehadiran Makassar dalam sejarah”.  Makassar : Hasanuddin 
University Press. 1991. Hal 9 
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sulawesi selatan, sebagai daerah singosari di bawah Raja 
kartanegara pada tahun 1254-1292. 
Berdasarkan uraian tersebut, bahwa keberadaan Bantaeng 
telah ada sekitar 760 tahun yang lalu dalam bentuk kerajaan yang 
bernama Bantayan. Dalam buku Negarakertagama yang ditulis oleh 
Mpu Prapanca pada zaman Gajah Mada (1365), menyebutkan 
nama Bantayan ketika menyinggung wilayah kekuasaan Majapahit. 
Adapun beberapa patah kalimat yang menyebutkan tentang negeri-
negeri di sulawesi selatan yang menjadi daerah taklukan kerajaan 
Majapahit, sebagai berikut 
“Muwah tanah i Bantayan pramuka Bantayan len 
Luwuk tentang Udamakatrayadhi nikanang sanusaspupul 
Ikangsakasanusanusa Makasar Butun Banggawi Kuni 
Craliyao mwangi(ng) selaya sumba soto Muar,dsb29”.  
Maksud dari kutipan beberapa patah kalimat tersebut adalah 
seluruh daerah sulawesi selatan menjadi daerah ke VI Kerajaan 
Majapahit, yaitu Bantayan (Bantaeng), Luwuk (Luwu), 
Udamakatraya (Talaud), Makasar (Makassar), Butun (Boton), 
Banggawi (Banggai), Kunir (pulau Kunyit), Selaya (Selayar), dan 
seterusnya.  
                                                             
29 Mattulada. “Menyusuri jejek kehadiran Makassar dalam sejarah”.  Makassar : Hasanuddin 
University Press. 1991. Hal 8 
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Bahkan menurut Prof. Nurudin Syahadat, Bantaeng sudah 
ada sejak tahun 500 masehi, sehiongga dijuluki Butta Toa atau 
Tanah Tuo (Tanah bersejarah). Selanjutnya laporan peneliti 
Amerika Serikat Wayne A. Bougas menyatakan Bantayan adalah 
Kerajaan Makassar awal tahun 1200-1600, dibuktikan dengan 
ditemukannya penelitian arkeolog dan para penggali keramik pada 
bagian penting wilayah Bantaeng yakni berasal dari dinasti Sung 
(960-1279) dan dari dinasti Yuan (1279-1368). 
Selanjutnya awal penerapan Pemerintahan birokrasi di 
Bantaeng secara resmi dimulai ketika Pemerintahan Hindia 
Belanda sejak tanggal 14 November 1737, yang menempatkan 
basis pemerintahan dengan status Afdeeling yang membawahi 
beberapa wilayah Onder Afdeeling yang berpusat di Bantaeng, 
dengan pejabat pemerintahannya disebut Residen Gezaghebber 
yang setingkat dengan Bupati sekarang ini. Pusat Pemerintahan 
diwilayah selatan ini sangat strategis sebagai pusat niaga, dimana 
Bhontain memiliki bandar pelabuahan yang maju sejak Kerajaan 
Singosari dan Majapahit dimasa lalu. 
Setelah kemerdekaan dan Berdasarkan Undang-undang 
nomor 29 tahun 1959 tentang pembentukan daerah-daerah tingkat 
II di Sulawesi, maka status Bantaeng sebagai daerah Afdeeling 
berakhir dan selanjutnya menjadi Kabupaten Daerah Tingkat I.  
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Namun, pemberlakuan Undang-Undang Nomor 29 tahun 
1959, bukanlah menunjukkan keberadaaan Bantaeng pertama kali, 
karena Kabupaten Bantaeng sebagai bekas Afdeling pada Zaman 
Pemerintahan Hindia Belanda sudah lama dikenal dengan nama 
Bantayan dalam dokumen, antara lain peta wilayah Singosari 1254-
1292. dan buku Prapanca(1365) yang berjudul Negara Kertagama. 
Dengan demikian, maka sesuai kesepakatan yang telah 
dicapai oleh para pakar sejarah, sesepuh dan tokoh masyarakat 
Bantaeng pada tanggal 2-4 Juli 1999. berdasarkan Keputusan 
Mubes KKB nomor 12/Mubes KKB/VII/1999 tanggal 4 Juli 1999 
tentang penetapan Hari Jadi Bantaeng maupun kesepakatan 
anggota DPRD Tingkat II Bantaeng dalam Peraturan Daerah 
Nomor: 28 tahun 1999, telah memutuskan bahwa sangat tepat Hari 
Jadi Bantaeng ditetapkan pada tanggal 7 bulan 12 tahun 1254. 
  4.2    Kondisi Politik dan Pemerintahan 
 4.2.1 Kondisi Politik 
Penduduk Kabupaten Bantaeng berjumlah 178.477 jiwa 
yang tersebar di 8 (delapan) kecamatan. Dilihat dari jenis kelamin 
secara keseluruhan jumlah penduduk yang berjenis kelamin 
perempuan lebih banyak dari penduduk laki-laki, dimana penduduk 
per empuan sebanyak 92.025 jiwa (51,6%) dan penduduk laki-laki 
sebanyak 86.452 (48,4%). Dari 8 (delapan) kecamatan, Kecamatan 
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Bissappu, Bantaeng, dan Pa’jukukan yang mempunyai jumlah 
penduduk terbesar. Kepadatan penduduk di 3 kecamatan tersebut 
dikarenakan kecamatan tersebut merupakan perkotaan sekaligus 
daerah pesisir yang merupakan wilayah yang dilalui oleh jalan 
nasional penghubung antar Kabupaten dan desa-desa sekitarnya, 
yang menyediakan berbagai macam pusat kegiatan, seperti pusat 
ekonomi dan  
pusat pemerintahan, dan juga tersedianya berbagai macam 
sarana prasarana yang lebih baik dan lebih lengkap. Sedangkan 
tingkat kepadatan penduduk yang terendah yaitu Kecamatan 
Uluere, beberapa penyebab dikarenakan kecamatan uluere 
memiliki topografi yang berbukit-bukit, lahan yang ada kurang 
cocok untuk dijadikan permukiman. Walaupun kecamatan ini 
memiliki lahan yang luas (Kecamatan terluas ke-2 dengan luas 
lahan 67,29 km2).  
Kabupaten Bantaeng mempunyai kepadatan penduduk yang 
berbeda-beda, hal ini disebabkan karena beberapa faktor 
diantaranya adalah karena faktor geografis, sosial dan ekonomi. 
Dari faktor geografis, penduduk akan lebih terkonsentrasi ke daerah 
daratan rendah( topografi datar) daripada daerah daratan tinggi 
(topografi bergelombang). Faktor sosial-ekonomi juga memiliki 
pengaruh akan kepadatan penduduk di suatu daerah ini 
 
 
61 
 
dikarenakan penduduk akan lebih terkonsentrasi ke daerah yang 
berkembang. Seperti Kecamatan Bissappu, Bantaeng, dan  
Pa’jukukan. Jadi tingginya angkah kepadatan penduduk di 
beberapa Kecamatan di Kabupaten Bantaeng selain daerahnya 
yang datar juga karena daerah tersebut mengalami banyak 
perkembangan baik dari sisi ekonomi maupun sisi yang lain. 
4.2.2  Kondisi Pemerintahan  
 
Gambar 1. 
Lambang Daerah Kabupaten Bantaeng 
Berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten 
Bantaeng Nomor : 4 Tahun 1970, maka ditetapkanlah Lambang 
Daerah Kabupaten Bantaeng dengan makna sebagai berikut:  
1. Bintang emas bersudut lima : Perlambang pancasila 
2. Setangkai bulir padi berbutir 45 : Lambang kehidupan Sosial 
(pangan), jiwa tahun proklamasi dan warna Kuning emas lambang 
keagungan dan kejayaan.  
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3. Serangkai susunan kapas, berdaun 17 dan berbuah 8 : 
Perlambangkebutuhan sandang bagi kehidupan sosial 
Masyarakatnya, 17 lembar daun dan 8 buah kapas Perlambang 
jiwa tanggal dan bulan proklamasi, sedang Warna putih dan hijau 
lambang kesucian dan kesuburan.  
4. Seulas rantai emas berserangkai 59 berselang-seling bulat dan 
segi empat : Rantai perlambang perikemanusian, Dan hubungan 
antara manusia dan potensi alamnya. Nama "kabupaten bantaeng" 
yang dilukiskan dalam Lingkaran rantai mengandung arti : 
kedaulatan rakyat.  
5. Mata rantai : Perlambang tahun terbentuknya daerah Kabupaten 
bantaeng yang berotonomi.Warna kuning emas : Perlambang dari 
keagungan dan kejayaan.  
6. Kepala "anoa" bertanduk runcing : Anoa, adalah sejenis hewan 
yang hidup khususnya dilereng lompobattang, yang 
mengambarkan watak daripada masyarakat kabupaten bantaeng, 
yaitu tidak berkenan dijajah, sedang apabila kemerdekaannya 
diganggu, ia tetap melawan dengan menggunakan segala daya 
dan alat yang ada padanya perlambang sumber kekuatan dan 
sumber ispirasi yang diarahkan kepada tegaknya kebenaran dan 
keadilan. 
7. Selembar daun kopi dan selembar daun kemiri merupakan 
perlambang kesuburan tanah , dan produksi utama kopi dan kemiri 
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sebagai sumber utama perekonomian rakyat. warna hijau, 
melambangkan kesuburan tata kehidupan dan sifat kepahlawanan 
masyarakatnya.  
8. Sebilah tombak : Tombak sebagai salah satu unsur kebudayaan 
daerah dengan nama tradisional " babba ejaya" (selubung 
merah),melambangkan sumber kekuatan dan keagungan 
masyarakat kabupaten bantaeng, untuk dijadikan alat bagi 
membela dan mempertahankan kedaulatan republikan indonesia 
sampai akhir zaman. 
9. Puncak Gunung Lomppobattang: Gunung Lompobattang 
merupakan perlambang kekuatan / keagungan dan kesuburan tata 
perekonomian masyarakat kabupaten bantaeng dengan segala 
hasil-hasil alamnya yang melatar belakangi peri kehidupan sosial 
masyarakatnya. 
 
Pemerintah Kabupaten Bantaeng bersama masyarakatnya 
terus melakukan upaya pembangunan, peningkatan kehidupan 
masyarakat dan daerah yang maju berlandaskan iman dan taqwa, 
dalam mewujudkan harapan serta aspirasi tersebut, para 
stakeholders, kepala pemerintahan beserta jajarannya 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya seperti apa yang di 
sebutkan dalam visi dan misi Kabupaten Bantaeng : 
 
 
 
64 
 
Visi : 
"Pusat Pertumbuhan Ekonomi di Bagian Selatan Sulawesi 
Setalan Tahun 2018" 
Misinya direalisasikan melalui : 
1. Meningkatkan Kualitas SDM Melalui Pengembangan Kapasitas 
Penduduk  
2. Optimalisasi Pemanfaatan Sumber Daya Alam Bidang Pertanian 
dan Kelautan 
3. Meningkatkan Jaringan Perdagangan, Industri dan Pariwisata 
4. Memaksimalkan Berkembangnya Lembaga Ekonomi Masyarakat 
Secara Terpadu 
5. Penguatan Kelembagaan Pemerintah di Kabupaten bantaeng 
Pemerintah Kabupaten Bantaeng membawahi 8 (delapan) 
kecamatan definitif dan terbagi ke dalam 21 kelurahan dan 46 desa. 
Kelengkapan pemerintah sebagai mitra pemerintah (eksekutif), 
dibantu oleh legislatif (DPRD) dengan personil organisasi yang 
cukup lengkap dimana banyaknya anggota DPRD di Bantaeng 
berjumlah 25 orang, terdiri dari 18 orang laki-laki dan 7 orang 
perempuan. Ini menunjukkan jumlah terwakilan perempuan sekitar 
30% dari keseluruhan jumlah anggota telah terpenuhi untuk masa 
periode 2009-2014 dan telah menghasilkan berbagai keputusan 
yang dituangkan dalam berbagai Perda (peraturan daerah). 
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Tabel 1 : Banyaknya Keputusan DPRD menurut Jenis Keputusan 
2006-2013 
Jenis Keputusan 
Decission  
2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
Peraturan Daerah 19 26 15 10 9 10 9 9 
Keputusan DPRD 12 21 24 22 21 17 19 13 
Keputusan 
Pimpinan DPRD 
10 6 5 4 3 2 4 3 
Peraturan DPRD - - - 1 2 - - 2 
Keputusan 
Daerah 
- - - - - - -  
Rapat-rapat 121 107 102 146 169 145 131 130 
Lainnya (Surat-
surat Masuk) 
1 
415 
2 
022 
7 
604 
8 
592 
1 
470 
1 
404 
1 
277 
906 
Jumlah 
Total  
1 
577 
2 
182 
7 
650 
8 
775 
1 
639 
1578 1 
440 
1 
063 
 
Sumber : DPRD Kabupaten Bantaeng 
 
4.3      Riwayat Hidup Nurdin Abdullah 
Peneliti mengkaji tentang kepemimpinan politik H.M Nurdin 
Abdullah di Kabupaten Bantaeng, dimana kepemimpinan adalah 
suatu proses yang universal, yang mengharuskan aktor harus 
mampu menjalankan visi dan misi, tugas dan sasaran yang tepat 
untuk mencapai tujuan-tujuan politik yang diinginkan sesuai dengan 
harapan yang ingin dicapai. Hal inilah yang sudah dijalankan oleh 
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H.M Nurdin Abdullah sebagai pemimpin di Kabupaten Bantaeng 
untuk periode 2008 – 20013 dan di periode selanjutnya 2013-2018. 
Kepemimpinan politik H.M Nurdin Abdullah menimbulkan 
berbagai macam dukungan dari masyarakat dan kalangan, dimana 
perilaku Politik H.M Nurdin Abdullah terus memperlihatkan 
kemampuan dirinya baik dalam segi intelektual, strategi politik, dan 
manajemen kekuasaanya. H.M Nurdin Abdullah lahir di Pare – 
Pare, 07 November 1963, karirnya banyak dijalani dalam dunia 
usaha dan sebagai pengajar di Universitas Hasanuddin makassar, 
yang dimulainya setelah menamatkan pendidikannya di Negeri 
Sakuara Jepang. Di mana riwayat pendidikan formalnya dia mulai 
pada S1 Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas 
Hasanuddin Makassar Tahun 1986, S2 Master of Agriculture 
Kyushu University Jepang Tahun 1991, S3 Doktor of Agriculture 
dari Universitas yang sama Tahun 1994. 
Pengalaman hidupnya di jepang membuat dia semakin 
mantap dalam berkarier, berkarya dan berprestasi karena itu dia 
telah menduduki beberapa jabatan penting di bererapa perusahaan 
Jepang, diantaranya; President Direktur of Global Seafood Japan, 
Direktur of Kyushu Medical Co. Ltd. Japan dan Presiden Direktur 
PT. Maruki Internasional Indonesia. H.M Nurdin Abdullah 
mengawali kariernya dibidang pemerintahan, sejak dia terpilih 
menjadi bupati di kabupaten Bantaeng pada tahun 2008, telah 
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menambah pengalaman hidupnya semakin dinamis dan kompleks 
yang membawa dirinya ke sosok tokoh politik dan tokoh pemimpin 
yang matang dan patut diteladani oleh siapa saja, yang akhirnya 
penuh percaya diri memimpin Kabupaten Bantaeng dengan 
segudang prestasi yang diraihnya. 
Sebagai orang nomor Wahid di Bumi Butta Toa yang berada 
di pundaknya, memaknai tanggung jawab sebagai orang pemimpin 
dan berpotensi dengan pengalaman yang dimilikinya, yang dimana 
sebagai putra daerah yang berasal dari kalangan pengusaha dan 
seorang akademisi yang memiliki strata sosial yang lebih tinggi dan 
sangat dipandang oleh masyarakat, membuatnya harus mampu 
menjadi pemimpin yang menghargai dan bertindak sesuai dengan 
norma – norma dan nilai- nilai yang diemban oleh masayarakat. 
Dalam Menjalankan kepemimpinan politiknya di kabupaten 
Bantaeng (priode 2013-2018) H.M Nurdin Abdullah mempunyai Visi 
sebagai berikut :  
Visi : "Pusat Pertumbuhan Ekonomi di Bagian Selatan 
Sulawesi Setalan Tahun 2018" 
Misinya direalisasikan melalui : 
6. Meningkatkan Kualitas SDM Melalui Pengembangan Kapasitas 
Penduduk  
7. Optimalisasi Pemanfaatan Sumber Daya Alam Bidang Pertanian 
dan Kelautan 
8. Meningkatkan Jaringan Perdagangan, Industri dan Pariwisata 
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9. Memaksimalkan Berkembangnya Lembaga Ekonomi Masyarakat 
Secara Terpadu 
10. Penguatan Kelembagaan Pemerintah di Kabupaten bantaeng 
Dengan Pilar Pembangunan : 
1. Kota Jasa 
2. Kabupaten Benih Berbasis Teknologi 
3. Pusat Pengembangan Industri 
Visi dan misi tersebut telah direalisasikan dengan baik, 
dengan berbagai keberhasilan yang telah diraihnya baik pada 
tingkat regional maupun pada tingkat nasional yang dibuktikan 
dengan prestasi yang telah diraihnya dalam membangun 
Kabupaten Bantaeng seperti sekarang ini. Perlu dicermati sebelum 
kepemimpinan H.M Nurdin Abdullah saat itu keadaan Kabupaten 
Bantaeng memang sedang jauh tertinggal dengan beragam 
permasalahan yang ada, seperti banjir dimusim hujan, layanan 
kesehatan, kemiskinan, tindak kriminal, kurangnya lapangan 
pekerjaan, kurangnya sarana dan prasaraana atau yang biasa 
disebut infrastruktur dalam menunjang kualitas hidup masyarakat. 
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bantaeng merilis 
hasil pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bantaeng pada tahun 2013 
sebesar 8,9 persen yang pada tahun 2007 pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Bantaeng hanya 5,37 persen serta penurunan angka 
kemiskinan dari 12,12 persen pada tahun 2008 menjadi 7,5 persen 
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pada tahun 2013 dan pendapatan perkapita masyarakat mengalami 
peningkatan dari Rp 5 juta/tahun menjadi 14 juta lebih/tahun. 
Peningkatan berbagai sektor tersebut memicu peringkat Indeks 
Pembangunan Manusia atau IPM Kabupaten Bantaeng dari 
peringkat 17 pada tahun 2008 menjadi peringkat 5 besar untuk 
tingkat Provinsi30.  Gubernur Sulawesi Selatan H Syahrul Yasin 
limpo mengatakan, kebesaran Sulawesi Selatan menjadi Provinsi 
terbaik nasional dengan pertumbuhan ekonomi 8,64 persen berkat 
kontribusi besar Kabupaten Bantaeng. 
„‟Sulsel berhasil meraih penghargaan tertinggi Pataka 
dari pemerintah pusat karena sumbangan terbesar dari 
Kabupaten Bantaeng. Daerah ini memberi kontribusi 
pertumbuhan ekonomi 8,9 persen31‟‟ pidatonya pada puncak 
peringatan Hari Jadi Kabupaten Bantaeng ke759. 
Pembangunan wilayah Kabupaten Bantaeng, berbasis pada 
potensi spesifik dan karakteristik lokasi dengan mengutamakan 
keunggulan lokal sehingga terbentuk suatu kemandirian dalam 
koneksitas. Pembangunan daerah Kabupaten Bantaeng sudah 
berjalan intensif. Selama kepemimpinan H.M Nurdin Abdullah arah 
kebijakannya dititik beratkan pada beberapa sektor yaitu 
diantaranya sektor pertanian, kesehatan, infrastruktur dan pusat 
                                                             
30
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng 2013 
31 Peringatan Hari Jadi Kabupaten Bantaeng ke 759 tahun 2013. 
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pengembangan industri di bagian selatan Sulsel. Dengan latar 
belakangnya sebagai guru besar pertanian di universitas 
hasanuddin-makassar, beliau dapat memberikan perubahan di 
bidang pertanian yang cukup signifikan dengan menerapkan 
inovasi dan rekayasa teknologi, terkhusus di sektor pertanian. Dia 
juga melakukan transfer teknologi dengan mendatangkan ahli-ahli 
di bidang pertanian dari Jepang. Lewat pemanfaatan teknologi ini, 
sejumlah wilayah di Bantaeng yang dulunya lahan kritis kini 
berubah menjadi subur dengan menerapkan pola pertanian 
organik.  Produksi pertanian bertumbuh pesat bahkan kini sudah 
bisa di ekspor ke daerah luar bantaeng bahkan hingga ke luar 
negeri.  
Bahkan untuk layanan kesehatan di Bantaeng lebih inovatif 
dengan hadirnya Brigade Siaga Bencana (BSB). Keberhasilan H.M 
Nurdin Abdullah dalam menjalin kemitraan dengan Pemerintah 
Jepang memberi andil dalam pelaksanaan program kerja untuk 
kemajuan pembangunan Kabupaten Bantaeng. Salah satu contoh 
melalui bantuan kendaraan operasional pemadam kebakaran yang 
canggih, ambulance yang canggih, dan sejumlah fasilitas layanan 
yang lain. Melalui sarana ini Bantaeng pun kini memiliki 
perlengkapan pertolongan yang modern bagi warganya. Bahkan 
melalui Program Brigade Siaga Bencana (BSB) dengan 
mengusung telepon terpadu 113, semua warga dapat dengan 
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mudah meminta bantuan tim medis, ambulas dengan peralatan 
lengkap di sertai oleh dokter dan perawat akan ke rumah pasien. 
Apabila tim medis tidak bisa mengobati pasian di rumahnya maka 
pasian akan di rujuk ke rumah sakit pada saat itu juga. Semua 
pelayan kesehatan yang di lakukan Brigade Siaga Bencana tampa 
memungut biaya sepersen pun dari masyarakat. 
Kehadiran pemimpin Bantaeng selama lima tahun terakhir 
ini, membawa banyak pengaruh yang berarti bagi kemajuan 
Bantaeng. Yang paling tampak beberapa tahun terakhir ini adalah 
penataan infra struktur dan tata kota Bantaeng terutama upaya 
mengatasi masalah banjir dalam kota Bantaeng. Masalah banjir 
didaerah ini, sudah sangat lama melanda kehidupan dan 
meresakan masyarakat, ini disebabkan geografis Butta Toa yang 
umumnya berbukit-bukit, sehingga ketika musim hujan praktis 
semua limpahan air dari bukit-bukit tersebut mengalir ke tengah 
kota. Akibatnya tempat-tempat sentral dalam kota tidak bisa 
beraktipitas dengan baik. Namun dengan melibatkan banyak pakar 
baik didalam maupun luar negeri hasilnya kini telah dirasakan 
masyarakat dengan pembangunan checkdam (pengendalian banjir) 
di kecamatan Uluere dapat mengatasi masalah banjir pada musim 
hujan.  
Kerja keras Bupati H.M Nurdin Abdullah dalam memajukan 
Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan mendapat apresiasi besar 
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dari berbagai kalangan terutama pembangunan infrastruktur dan 
dapat mendatangkan beberapa investor untuk berinvestasi di 
daerah yang dahulunya mendapat predikat salah satu daerah yang 
tertingal di Indonesia. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki 
pemimpin suatu daerah atau nasional adalah bagaimana dia dapat 
menggali sedalam-dalamnya potensi yang ada pada daerah untuk 
mensejahtrakan masyaratnya. Untuk kapasitas dan kualitas H.M 
Nurdin Abdullah tak dapat di ragukan lagi, hal ini di tunjukkan 
dengan memanfaatkan potensi alam yang terdapat di kabupaten 
bantaeng, bukan hanya dari penekanan pada hasil bumi tetapi 
potensi pariwista yang tidak perna terpikirkan sebelumnya oleh 
masyarakat atau pemimpin sebelumnya. Seperti Agrowisata di 
Kecamatan Uluere, wisata pantai Marina di kecamatan pajukukan, 
Seruni dan Lamalaka di Kecamatan Bantaeng. 
Pada Tahun 2013 Kabupaten Bantaeng tengah disibukkan 
oleh rencana pembangunan Kawasan Industri Bantaeng (KIBA) di 
kecamatan pa’jukukan. Pengalaman H.M Nurdin Abdullah sebagai 
seorang pengusaha dapat mengatahui apa yang dibutukan oleh 
investor dalam menanankan sahamnya pada suatu daerah, seperti 
menciptakan kepercayaan kepada investor yang akan 
menanamkan sahamnya dengan jalan menjaga keamanan dan 
ketertiban daerah serta berusaha memberikan kenyamaman dan 
kepastian kepada investor. 
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Investasi lokal dan asing adalah merupakan salah satu 
instrumen dari meningkatnya pendapatan asli daerah (PAD) dan 
Soal lapangan kerja yang merupakan masalah ke depan terhadap 
perkembangan suatu daerah setelah berjalannya beberapa industri 
akan mampu menyerap tenaga kerja lokal sehingga menekan 
orang bantaeng keluar mencari pekerjaan terkhusus ke Negeri 
Malaysia atau daerah lain. Jadi banyaknya insvestasi yang masuk 
ke daerah ini akan berdampak multiplier-efek terkhusus terhadap 
kondisi sosial kemasyarakatan dalam hal peningkatan 
kesejahteraan hidup masyarakat yang lebih baik. 
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Tabel 2. Daftar Perusahaan/Investor yang berinvestasi di 
Kabupaten Bantaeng 
 
(sumber : Badan Perencanaan Pembangunan Daerah) 
Seorang pemimpin bukan hanya pintar dalam menggerakkan 
kemampuan individualnya dalam kondisi yang tidak kondusif, akan 
No Investor/Perusahaan Jenis 
Usaha/Investasi 
Nilai Investasi Tenaga 
Kerja 
(Orang) 
1 Macrolink 
International Mineral 
Co. Ltd. 
Pabrik Pengolahan 
Bijih Nikel 
Rp  
4.000.000.000.000 
2.500 
2 PT. Bakti Bumi 
Sulawesi (Huadi 
Nickel Alloy 
Indonesia, PT ) 
Pabrik Pengolahan 
Bijih Nikel 
Rp     
433.260.000.000 
1.000 
3 PT. China Harbour 
Indonesia 
  2.000 
4 PT. Titan Mineral 
Utama 
Pabrik Pengolahan 
Bijih Nikel 
Rp  
5.000.000.000.000 
2.500 
5 PT. Cinta Jaya Pabrik Pengolahan 
Bijih Nikel 
Rp  
1.000.000.000.000 
500 
6 PT. Cheng Feng 
Industri 
Pabrik Pengolahan 
Bijih Nikel 
Rp  
1.000.000.000.000 
1500 
7 Ning Xia Anhydrous 
Port Logistics Co. Ltd 
PT. ZHONGNING 
Pabrik Pengolahan 
Bijih Nikel 
Rp  
1.500.000.000.000 
500 
8 PT. Yinyi Indonesia 
Mining Investment 
Group 
Pabrik Pengolahan/ 
Pemurnian Bijih 
Nikel dan Tahap 
akhir Produksi 
Stainless 
Rp 
24.000.000.000.00
0 
2000 
9 PT. Mex International Pabrik Pengolahan 
Bijih Nikel dan 
Mineral lainnya 
USD  100.000.000 
(Tahap I-V) 
5000 
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tetapi ia juga harus mampu menggerakkan atribut sekelilingnya 
dalam menjalankan manejemennya. Pemimpin dan menejeman tak 
bisa dipisahkan, karena merupakan satu kesatuan yang saling 
mempengaruhi. seperti dua sisi mata uang yang tidak bisa 
terpisahkan. Dimasa kepemimpinan H.M Nurdin Abdullah di 
Kabupaten Bantaeng mensinerjikan seluruh satuan perangkat kerja 
daerah (SKPD) dalam pelayanan serta efesiensi penggunaan 
anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD). Salah satu 
kekuatan manajemen pemerintahan Nurdin adalah 
mengembangkan pemerintahan yang berbasis human relations 
dengan cirinya memberikan pelayanan prima (service excellent) 
kepada masyarakat sesuai dengan tingkat kebutuhan masyarakat. 
Berbagai keberhasilan dalam kepemimpinan Nurdin di 
kabupaten bantaeng dibuktikan dengan adanya sederet 
penghargaan tertinggi yang diterima diantaranya Piala Adipura 
yang sudah  diterima selama 4 tahun berturut-turut dari 2010, 
People Of The Year (POTY) Kategori Kepala Daerah Terbaik 2012 
dan Innovative Government Award (IGA) tahun 2013.  Pada 
Pemilukada 2013 lalu di kabupaten Bantaeng, Nurdin yang 
berpasangan dengan Muhammad Yasin terpilih kembali dengan 
meraih 83 persen suara, pertama kali dalam sejarah pemilukada 
secara langsung di sulawesi  selatan dengan keterpilihan diatas 80 
persen. Ini mengisyaratkat betapa masyarakat sangat percaya akan 
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kepemimpinan H.M Nurdin Abdullah sebagai aktor terdepan dalam 
pembangunan dan peningkatan kesejahtraan masyarakat di 
Kabupaten Bantaeng. 
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BAB V  
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
Hasil Penelitian merupakan keseluruhan hasil dari apa 
yang menjadi observasi dan pengumpulan data-data yang cukup 
menunjang penelitian tersebut. Sehubungan dengan itu, maka bab 
V akan menguraikan dan menjelaskan 3 hal yang merupakan 
kerangka pemikiran penelitian saya tentang kepemimpinan politik 
Nurdin Abdullah di Kabupaten Bantaeng di antaranya : Nilai Politik, 
Pola perilaku politik, Kualitas personal. 
Kepemimpinan politik merupakan masalah realisasi dan 
pengaruh antara pemimpin dan yang dipimpin, dan berkembang 
menjadi hasil interaksi antara individu-individu dan pemimpin dalam 
sistem politik, setidaknya berputar pada permasalahan bagaimana 
kekuasaan aktor  (pemimpin) untuk mengajak, mempengaruhi dan 
menggerakkan orang lain guna melakukan atau untuk pencapaian 
satu tujuan didalam sistem politik.  
Era ”politik kembali menjadi panglima” lingkungan politik 
kita sudah berubah. Gairah perpolitikan bangsa sedang 
menghangat diera sekarang, depolitisasi Orde Baru telah berubah 
menjadi repolitisasi. Kran demokrasi telah terbuka lebar membuat 
banyak orang pada masa lalu apolitis, sekarang aktif berkecimpung 
didunia politik, dengan latar belakang mereka yang bermacam -  
macam seperti profesional, saudagar, swasta, aktivis pemuda atau 
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mahasiswa, akademisi, birokrat, sipil dan juga militer. Dinamika 
politik selalu terjadi ditingkat nasional maupun tingkat lokal. 
Kabupaten Bantaeng sebagai salah – satu daerah di 
Indonesia yang menerapkan sistem demokrasi turut juga 
mengalami dinamika politiknya pada pemimpin kepala daerahnya. 
Kepemimpinan politik Nurdin Abdullah sebagai bupati Bantaeng 
periode menampakkan gaya kepemimpinan politiknya yang 
berbeda dengan kepemimpinan politik bupati yang terdahulunya di 
Kabupaten Bantaeng bahkan bupati-bupati yang ada di sulawesi 
selatan. Perbedaan masing – masing gaya kepemimpinan politik 
tersebut sangat tergantung pada gambaran khas dan unik dari 
masing- masing kepribadian dan perilaku unik dari masing – 
masing pemimpin tersebut. Kepemimpinan politik Nurdin Abdullah 
sebagai bupati Kabupaten Bantaeng yang dimaksud bahwa 
individu aktor pejabat politik  yang berhubungan dengan lembaga 
resmi mempunyai hak dan tanggung jawab terhadap daerah yang 
dipimpinnya. Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis 
menemukan berbagai macam pandangan, pemahaman serta 
karakteristik yang berbeda masyarakat tentang gaya kepemimpinan 
politik Nurdin Abdullah di Kabupaten Bantaeng, untuk mengarah 
pada analisis masalah tersebut, hal itu dapat dilihat dari pernyataan 
yang dikemukakan oleh beberapa informan.  
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  5.1    Nilai politik 
Kepemimpinan sebagai nilai politik adalah Kepemimpinan 
yang berkaitan dengan kemampuan actor politik menggerakkan 
orang lain dengan otoritas atau pandangan ideologis yang 
dimilikinya. 
Kepemimpinan politik merupakan suatu hal yang pokok 
dalam sistem politik, kerja sama untuk mencapai suatu tujuan. Hal 
ini dapat dilihat pada period ke 2 Nurdin Abdullah yaitu pada proses 
pilkada 2013 sampai pada pengambilan kebijakan-kebijakan serta 
strategi kepemimpinan kepemimpinan politik Nurdin Abdullah dalam 
mempengaharui masyarakat dalam mencapai tujuan bersama 
masyarakat.  
Pada periode ke2 Nurdin Abdullah kembali mencalonkan 
sebagai Bupati Bantaeng yang awalnya masih ingin bersama 
dengan wakilnya pada periode pertama namun dalam hasil 
pemeriksaan kesehatan A. Asli Mustajab tak lulus, maka dari itu 
Nurdin Abdullah memilih Muh. Yasmin sebagai pasangannya untuk 
maju pada Pilkada 2013.  
Pemilihan Kepala Daerah pada Tahun 2013 adalah masa 
evaluasi kinerja Nurdin Abdullah selama lima tahun oleh 
masyarakat Kabupaten Bantaeng. Proses pemilihan kepala daerah 
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di Kabupaten Bantaeng sangatlah berbeda dengan pemilihan 
kepala daerah pada daerah-daerah lainnya. Didaerah lain mahar 
politik ataupun cost politik begitu mahal dikarenakan kandidat calon 
yang mendatangi partai politik untuk digunakan sebagai kendaraan 
politiknya, Namun tidak demikian yang terjadi pada Kabupaten 
Bantaeng dimana partai politik yang datang “melamar” atau 
memberi dukungan kepada Nurdin Abdullah untuk kembali maju 
pada pemilihan kepala daerah 2013.  
Masyarakat Kabupaten Bantaeng dengan ikhlas  memilih 
Nurdin Abdullah kembali menjadi Bupati Kabupaten Bantaeng 
tanpa suap yang biasa terjadi pada pemilihan-pemilihan kepala 
daerah lainnya, biasanya sampai mengeluarkan uang tidak sedikit 
guna menarik simpatik masyarakat agar memilihnya. Sikap Politik 
Uang tidak ditunjukkan oleh Nurdin Abdullah, dia lebih 
mementingkan sosialiasi sejak awal, menanam kebaikan kepada 
masyarakat. Selain itu Nurdin Abdullah dipilih karena dianggap 
mampu memberikan sumbangan yang nyata bagi masyarakat, 
serta memiliki karisma yang mampu memberikan pengaruh tertentu 
dalam masyarakat. Selain itu Nurdin Abdullah juga diuntungkan 
dengan kesepakatan bersama antara KPUD, POLRI, TNI, Tokoh 
Masyarakat, dan unsur-usur yang terkait Kabupaten Bantaeng 
pada rapat yang digelar di Kantor Bupati Bantaeng yang 
menghasilkan kesepakatan bersama melarang pemasangan baliho 
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dan spanduk karena dapat mengganggu keindahan Kabupaten 
Bantaeng yang saat itu sedang memprogramkan piala Adipura 
untuk Kabupaten Bantaeng. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Sulaeman Dg. Ngero (pengamat politik di Kabupaten Bantaeng) 
“pada pilkada 2013 lalu saya dapat katakana tidak 
ada money politik karena apa ? karena pada pilkada 
2013 lalu Nurdin Abdullah Dilamar oleh partai bukan 
dia yang datang kepartai makanya tidak ada mahar 
politik. Kemudian dalam masyarakat tidak ada money 
politik yang beredar dikarenakan masyarakat lebih 
melihat hasil kerja Nurdin Abdullah selama 5 tahun, 
dan cost politiknyapun tidak mahalji dek karena yang 
kasih mahal itu money politik sama atribut-atribut 
kampanye, Pak Nurdin melarang baliho dan atibut2 
lainnya guna untuk kepentingan Adipura.32 
Selain itu pemilihan kepala daerah di kabupaten Bantaeng 
memenangkan Nurdin Abdullah dan Muh. Yasim sebagai Bupati 
dan Wakil Bupati periode 2013 sampai 2018 dengan persentase 
kemenangan 82,53 % dengan mengalahkan 3 kandidat calon 
Bupati dan Wakil Bupati lainnya, hal ini sangatlah menarik. Peneliti 
membandingkan pemilihan kepala daerah yang terjadi di Jakarta 
pada tahun 2012 lalu dengan pilkada di Kabupaten Bantaeng 2013. 
Pada pemilihan kepala daerah di kota Jakarta 2012 memenangkan 
Jokowidodo dan Bazuki (ahok) dimana tingkat persentase 
kemenangannya diatas 80 persen mengalahkan Fauzi Bowo 
peneliti melihatnya lumrah ketika pada pemilihan kepala daerah 
                                                             
32 Wawancara dengan Sulaeman Dg. Ngero di rumahnya 15 September 2016 Pukul 19.00 wita 
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yang hanya memiliki dua kandidat calon tingkat persentase 80 
persen bisa saja terjadi dibandingkan pada pemilihan kepala 
daerah kabupaten Bantaeng dimana terdapat empat calon Bupati 
yang secara statistic persentase kemenangan 80 persen sangatlah 
sulit didapatkan jika dibagi empat calon Bupati Namun Nurdin 
Abdullah meraih 82 persen suara masyarakat Kabupaten Bantaeng 
tanpa cost politik yang tinggi.  
Kemenangan Nurdin Abdullah bersama Muh. Yasim tidak 
terlepas dari apa yang dilakukan Nurdin Abdullah pada periode 
pertama membangun Kabupaten Bantaeng dengan Ikhlas. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Muh. Yasim (wakil Bupati Kabupaten 
Bantaeng). 
“Kemenangan saya bersama pak Nurdin Abdullah 
pada pemilihan kepala daerah 2013 lalu merupakan 
usaha beliau pada periode pertama. Kepemimpinan 
beliau berhasi membangun Bantaeng dengan baik. 
Jadi kemenangan dengan persentase 80 persen 
seperti anda sebutkan merupakan hasil dari kerja 
nyata pak Nurdin selama 5 tahun beliau sangatlah 
ikhlas dalam membangun Kabupaten Bantaeng.33 
Hal ini sesuai pernyataan Yusril Ihsa Mahenra dalam 
bukunya Suksesi Pemenangan Pemilu. 
“dalam menarik simpatik masyarakat uang bukanlah 
satu-satunya yang dapat menjadi bahan acuan, 
                                                             
33
 Wawancara dengan Muh. Yasim (wakil Bupati) di kantor Bupati Bantaeng pada tanggal 12 
september pukul 12.00 wita 
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melainkan ada cari lain yang dipandang bisa menarik 
simpatik masyarakat dinegara yang majemuk dan 
masih memandang tinggi rasa kekeluargaan, yaitu 
kebaikan seseorang. Seseorang yang memberi 
kebaikan kepada orang lain secara bertahap dan 
terus menerus akan mendapat feedback dari apa 
yang diberikannya”34 
Nurdin Abdullah disukai masyarakat karena memang kerja 
nyata yang dia lakukan kemasyarakat pembuktian akan janji-janji 
politiknya pada periode pertama semakin menguatkan kecintaan 
masyarakat akan sosok pemimpin seperti Nurdin Abdullah. Peneliti 
sempat turun langsung kelapangan sebagai masyarakat yang 
datang ke rumah Nurdin Abdullah pada pukul 05.30 wita menurut 
observasi sebelumnya bahwa Nurdin Abdullah menyisihkan 
waktunya secara langsung tanpa jalur protokoler dirumahnya pada 
waktu selesai shalat subuh. Melihat secara langsung msayarakat 
dengan antusias menunggu Nurdin Abdullah untuk bicara langsung 
tentang masalahnya tanpa jalur protokoler yang begitu rumit. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Naharuddin Dg. Mile (Tokoh 
Masyarakat). 
”kalau mauki ketemu pak Nurdin nak 
kerumahnyamaki saja langsung karena langsungki 
bicara tanpa ada surat-surat dibawa beda kalau 
dikantornyaki banyak dulu diurus kasih masukki surat 
itupun menungguki lama”.35 
                                                             
34 IM Yusril, Suksesi Pemenangan Pemilu ( Surabaya : Pustaka Sinar Harapan , 2009), hlm 212. 
35
 Wawancara tanggal 10 September 2016 didepan rumah  Naharuddin Dg. Mile pukul 18:30 wita 
(Ba’da Magrib) 
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Responsive leader yang ada pada kepribadian politik Nurdin 
Abdullah yang merespon langsung ketika mendengar masalah-
masalah yang terjadi di daerah yang dipimpinnya membuat 
pemerintahan bekerja keras menyelesaikan masalah. Periode 
pertama sampai periode ke dua Nurdin Abdullah tiap bulan 
melakukan rapat kordinasi yang digilir setiap kecamatan dan 
melibatkan semua unsur SKPD di Kabupaten Bantaeng dan 
bekerja sama dengan Legeslatif untuk turun kepemerintahan 
kecamatan dan desa guna untuk mendengar masala-masalah yang 
terjadi kemudian Nurdin Abdullah dengan sifat responnya 
memerintahkan SKPD untuk cepat menyelesaikan masalah yang 
terjadi  karena apabila ada SKPD yang tidak bisa menyelesaikan 
masalah yang berhubungan dengannya maka Nurdin Abdullah 
menggeser kemudian melelang kembali jabatan tersebut untuk diisi 
orang yang dapat menyelesaikan masalah tersebut. Nurdin 
Abdullah bersama wakil Muh. Yasim selalu mengevaluasi kinerja 
Satuan Kerja Perangkat Daerahnya dari hasil komunikasi langsung 
masayarakat dengan Nurdin Abdullah dirumahnya itulah menjadi 
acuan ketika diadakannya evaluasi setiap hari senin. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Muh. Yasim (wakil Bupati Kab. Bantaeng) 
”lelang jabatan sudah pak Nurdin terapkan pada 
tahun 2008 ketika dia terpilih menjadi Bupati 
Kabupaten Bantaeng lebih dulu dari apa yang 
dilakukan jokowi di kota Jakarta. Proses evaluasi 
sering kami lakukan setiap senin kami selalu lakukkan 
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caffe morning melibatkan semua SKPD membahas 
apakah masalah sudah direspon atau belum, masalah 
tersebut dari aduan masyarakat baik secara pribadi ke 
pak Nurdin maupun melalui rapat-rapat koordinasi tiap 
bulan di kecamatan dan desa-desa yang ada di 
Kabupaten Bantaeng”36. 
Pembangunan dari desa kekota sudah lebih dulu diterapkan 
Nurdin Abdullah dibandingkan ketika Jokowi terpilih menjadi 
presiden yang kemudian memprogramkan pembanguna Indonesia 
harus dimulai dari desa. Ini terbukti pada periode pertama Nurdin 
Abdullah sudah membentuk Badan Usaha Milik Desa atau biasa 
disebut BUMDes dan berlanjut sampai periode ke dua dimana 
dalam misi Nurdin Abdullah yaitu penguatan lembaga yang ada 
dikabupaten Bantaeng termasuk BUMDes tersebut. Transparansi 
Anggaran dilakukan Nurdin Abdullah dalam segala bidang baik itu 
anggaran ke Dinas-Dinas maupun sampai ke Badan Usaha Milik 
Desa. Data menunjukkan tindak pidana korupsi yang terjadi 
dikabupaten Bantaeng hanya sampai pada tingkat SKPD saja tidak 
melibatkan Nurdin Abdullah dikarenakan Nurdin Abdullah membagi 
secara merata dan keseluruhan tiap anggaran yang diperuntukkan 
untuk SKPD dan Desa-Desa. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Arsyad Dg. Nai (LSM Laskar Anti 
Korupsi Pejuang 45 Kabupaten Bantaeng) 
                                                             
36 Wawancara dengan Muh. Yasim (wakil Bupati) pada tanggal 12 september pukul 10.00 wita 
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”dari apa yang saya amati dan keikut sertaan saya 
dalam pembahasan anggaran sebagai pengawas 
tindak pidana korupsi Nurdin Abdullah tidak tersentuh 
sama sekali dalam tindak pidana Korupsi karena dia 
tidak mau tahu anggaran harus habis ke dinas-dinas 
dan desa tidak ada yang tersisa. Bahkan data yang 
saya amati malahan kekayaan Nurdin Abdullah yang 
berkurang. Investasi asingpun ketika ingin menyuap 
Nurdin Abdullah investor tersebut langsung 
dikeluarkan dari daftar investor di Kabupaten 
Bantaeng”37. 
 Nurdin Abdullah disenangi masyarakat Kabupaten Bantaeng 
karena prestasinya di segala bidang yang menjadikannya pemimpin 
sukses di Indonesia. Adapun beberapa penghargaan yang 
dicapainya antara lain :  
1. Satya Lencana dari Presiden RI Bidang Pertanian, 
Januari  2009 
2. Medali/Piagam Penghargaan dari Gubernur Sulawesi 
Selatan atas Kepeduliaan terhadap Wajib Belajar 12 
Tahun, Maret 2009 
3. Piala Adipura dari Menteri Lingkungan Hidup Republik 
Indonesia, 2009, 2010, 2011, 2012 dan 2013. 
4. Piagam Penghargaan Agro Inovasi 2009, Kategori Agro 
Inovasi Peningkatan Adopsi Teknologi, Agustus 2009 
5. Piagam Penghargaan Perpamsi Award dari Dewan 
Pengurus Pusat PERPAMSI, 2009 
6. Piagam dan Medali dari Kejaksaan Agung RI terhadap 
Kepeduliaan Pengelolaan dan Pengembangan Kantin 
Kejujuran di Kabupaten Bantaeng, 2010 
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 Wawancara dengan Arsyad Dg. Nai di rumah informan pada tanggal 17 september 2016 pukul 
16.00  
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7. Peniti Emas dari KTNA Propinsi Sulawesi Selatan 
Terhadap Pengembangan Produksi Hasil Pertanian, 
2010. 
8. Penghargaan sebagai warga kehormatan Battalyon 
Infantery 726/Tamalate 2010 
9. Piagam / Sertifikat sebagai Pemateri Talkshow 
Pendidikan se Sulawesi Selatan oleh Isradi Community 
dan Radar Bulukumba, Tahun 2010 
10. Piagam Penghargaan dari Badan Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Propinsi Sulawesi Selatan atas 
Peran dan Dukungannya Mengembangkan Minat Baca 
serta Merintis TBM Sayang Buku Ibu Suka Membaca di 
Kabupaten Bantaeng, Tahun  2010 
11. Anugerah KOPEL AWARD dari KOPEL SULAWESI di 
Makassar, Tahun 2010 
12. Gerakan Sul Sel menabung program Tapemda Sayang 
Petani 
13. Celebes Tanda Bukti Prestasi Celebes Marching Band 
dan Colour Guard Champion 2010 
14. Gerakan Sul Sel GO GREEN 
15. Menteri Kelautan dan Perikanan Adibakti Mina Bahari  
2010 
16. Menteri Pertanian RI tentang ketahanan pangan 
17. Depertemen Pertanian Pusat Perlindungan Varietas 
Tanaman 
18. Juara I lomba Usaha Kecil menengah Pengolahan Hasil 
Perikanan tingkat Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2010 
19. Peringkat 2 Nasional Tahun 2011 Pembinaan 
Kabupaten Kategori Pendamping Lokal Program PNPM 
20. Piagam Penghargaan dari FIPO (Fajar Institute of Pro 
Otonomi) 2011 untuk Kategori : 
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21. Daerah dengan Terobosan Inovatif Bidang Pelayaran 
Administrasi Kependudukan dan Perizian 
22. Daerah dengan Terobosan Inovatif Bidang Akuntabilitas 
Publik 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Mulyadi Mustamu (wakil Bupati 
Kabupaten Jeneponto). 
”Nurdin Abdullah adalah pemimpin berprestasi dan 
telah mendapat berbagai penghargaan serta 
pengakuan politik, kepemimpinannya bagus untuk 
dijadikan acuan buat para pemimpin-pemimpin kepala 
daerah lainnya”38 
Pembangunan terus dilakukan oleh Nurdin Abdullah baik 
dari segi sumber daya manusia maupun sumber daya alam yang 
ada di Kabupaten Bantaeng. Pada masa akan datang masuknya 
pasar bebas tidak menutup kemungkinan Indonesia akan bersaing 
dengan bangsa-bangsa lainnya. Nurdin Abdullah telah memikirkan 
hal tersebut untuk itu diperlukan pembangunan Sumber daya 
manusia yang kompeten dan pemanfaatan sumber daya alam. 
Dalam peningkatan kompetensi sumber daya manusia Nurdin 
Abdullah menyiapkan pemuda-pemudi untuk belajar ke negara-
negara maju. Keterlibatan peran pemuda dalam kemajuan 
kabupaten Bantaeng sangatlah didukung oleh saran dan prasarana 
dalam proses peningkatan kualitas sumber daya manusia baik dari 
segi agama, budaya, sosial, ekonomi, maupun olahraga. 
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 Wawancara dengan Mulyadi Mustamu dikantor bupati Jeneponto pada tanggal 23 september 
2016 pukul 11.00 wita di acara pernikahan teman 
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Tersedianya sport center dan penguatan lembaga-lembaga kajian 
keagamaan merupakan salah satu misi Nurdin Abdullah untuk 
mereleasisasikan Misinya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Muh. 
Yasim (wakil Bupati Kabupaten Bantaeng). 
”Nurdin Abdullah adalah sosok pemimpin yang sudah 
memprediksikan kejadian yang akan datang 
bagaimana. Persaingan bebas akan terjadi untuk itu 
penguatan lembaga keagamaan, dan pembangunan 
sarana penunjang peningkatan SDM kita sangat 
diperhatikan oleh pak Nurdin. Karena dengan iman 
dan ilmulah bangsa kita akan maju”39 
  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Nurdin Abdullah. 
”pasar bebas akan masuk di Indonesia tidak menutup 
kemungkinan kita akan kalah dengan bangsa lainnya, 
untuk itu saya bekerja sama dengan negara-negara 
maju mengirim pemuda-pemudi kab. Bantaeng untuk 
belajar kesana”40 
Masalah lain yang dihadapi oleh Kabupaten Bantaeng 
sebelum era kepemimpinan Nurdin Abdullah kurang 
berkembangnya industri yang mengakibatkankan banyaknya 
pengangguran di Kabupaten Bantaeng. Sektor industri pengolahan 
merupakan salah satu sektor yang cukup potensial untuk 
mempercepat laju pertumbuhan ekonomi. Jumlah unit usaha sektor 
                                                             
39 Wawancara dengan Muh. Yasim (wakil Bupati)di kantor Bupati Bantaeng pada tanggal 12 
september pukul 12.00 wita 
 
40 Wawancara dengan Nurdin Abdullah di kantor bupati bantaeng 12 September pukul 10.00 wita 
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industri pengolahan di Kabupaten Banteng tahun 2013 tercatat 863 
industri, yang mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 2440 
orang. Sehingga jika dibandingkan dengan total penduduk 
Kabupaten Bantaeng yang jumlahnya 181.006 jiwa, angka 
penyerapan industri yang ada hanya mampu menyerap sebesar 
0,013% dari total penduduk Kabupaten Bantaeng. 
Dalam mengatasi hal tersebut, Nurdin Abdullah telah 
menciptakan terobosan terbaru berupa pembangunan kawasan 
industri yang diberi nama Kawasan Industri Park dan kawasan 
wisata. Dalam pembangunan kawasan indusri, Nurdin Abdullah 
menjalin kerjasama dengan beberapa investor baik itu investor lokal 
maupun investir luar negeri. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Darwis ST (anggota DPRD Kab. Bantaeng) dalam jural komukasi 
kareba. 
”dalam perda nomor 1 tahun 2014 tentang RPJMD 
pijakan seorang kepala daerah dalam memajukan 
Bantaeng sebagai wilayah terkemuka dikawasan 
Sulawesi Selatan. Sejak kepemimpinan Nurdin 
Abdullah Bantaeng selalu menerima kunjungan, baik 
itu dari dalam negeri maupun dari luar negeri, 
contohnya jepang. Kedatangan tamu-tamu yang 
berkunjung diharapkan bisa memberi kontribusi 
terhadap peningkatan pendapatan asli daerah 
Bantaeng”41 
Selain mengembangkan industri, Nurdin Abdullah juga 
sangat memperhatikan peningkatan ekonomi masyarakat melalui 
                                                             
41 Jurnal Komunikasi Kareba vol.4 No.3 Juli-September 2015 hlm.303  
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sektor pariwisata. Hal ini sesuai dengan amanat Pasal 3 Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang 
kepariwisataan berfungsi memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, 
dan intelektual setiap wisatawan dengan reaksi dan perjalanan 
serta meningkatkan pendapatan negara untuk mewujudkan 
kesejahteraan rakyat.  
Dengan keunikan geografis yang dimiliki Kabupaten 
Bantaeng, Nurdin Abdullah berhasil mengembangkan 6 objek 
wisata baru yang mulai menjadi primadona di kawasan Selatan 
Provinsi Sulawesi selatan. Diantaranya pengembangan kawasan 
pantai, yang terdiri dari pantai marina, pantai lamalaka, dan pantai 
seruni dengan keunikan masing-masing. Kemudian dikawasan 
pegunungan dengan air terjun bissappu, air terjun campanga dan 
pembukaan kawasatan agrowisata di Kecamatan Uluere. Sehingga 
pembukaan pola pikir masayarakat yang bermukim dikawasan 
wisata tersebut, tentang bagaimana cara mengembangkan daerah 
yang awalnya hanya sebagai tempat mereka menetap, kemudian 
beralih menjadi suatu daerah kunjungan wisata yang akhirnya 
berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masayarakat. 
Berdasarkan data yang diliris oleh Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Bantaeng, terjadi peningkatan pendapatan per kapita yang 
signifikan di Kabupaten Bantaeng yang pada tahun 2008 berada 
pada angka 5 juta pendapatan kemudian menjadi 16,2 Juta di 
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tahun 2013 dan 38,4 Juta di tahun 201642.  Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Muh. Yasim (wakil Bupati Kab. Bantaeng). 
”Dahulunya Bantaeng merupakan daerah 
pembuangan sampah para penumpang-penumpang 
kendaraan umum lintas daerah dikarenakan 
kurangnya daya tarik kab. Bantaeng tetapi selama 
kepemimpinan Nurdin Abdullah mengubah wajah baru 
Kab. Bantaeng. Pantai marina sebagai contoh dahulu 
merupakan hutan yang sangat kotor namun ditangan 
beliau dia melihat 2 potensi pertama dibidang 
pertanian kedua dibidang pariwisata setelah beberapa 
Nurdin Abdullah mengamatinya beliau kemudian 
berkesimpulan untuk dijadikan daerah pariwisata 
dikarenakan merupakan tempat peristirahatan orang-
orang dari luar daerah masyarakat sekitarpun dapat 
mengelolahnya dengan baik dan menjadi sumber 
materi buat mereka”43 
Pelaksanaan program pengembangan Kabupaten Bantaeng 
sebagai kota Industri dan Wisata akan membutuhkan peraturan 
daerahyang mengaturnya. Perda yang dimaksud adalah Perda 
No.7 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Pasar Tradisional dan 
Penataan, Pembinaan Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern. 
Peraturan daerah yang kedua adalah Perda No.2 Tahun 2015 
tentang penyelenggaraan Pelatihan Kerja dan Produktivitas. Hal ini 
sesuai pernyataan Muh. Yasim (Wakil Bupati Kab. Bantaeng). 
”pembangunan yang saya dan pak Nurdin lakukan 
pada periode ke dua pak Nurdin yaitu Pembangunan 
Balai Latihan Kerja Industri dan Pembangunan Pasar 
                                                             
42 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bantaeng 2016 
43
 Wawancara dengan Muh. Yasim (wakil Bupati) dikantor bupati bantaeng pada tanggal 12 
september pukul 12.00 wita 
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Tradisional. Dan target saya dan pak Nurdin 2017 
tidak ada lagi jalan berlubang di Kabupaten 
Bantaeng”44. 
Gaya atau perilaku kepemimpinan politik kepala daerah akan 
sangat berpengaruh terhadap peningkatan akan kualitas pelayanan 
publik dan pembangunan. Prestasi seorang kepala daerah dilihat 
dari bagaimana pembangunan didaerah yang dipimpinnya. 
Seorang pemimpin dalam menjalankan program kerjanya didukung 
oleh semangat dan keinginan untuk bekerja untuk rakyat, serta 
jaringan yang luas. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
sebagai kepala daerah. Nurdin Abdullah masih dikontrol oleh DPRD 
Kabupaten Bantaeng. Sekain itu DPRD tetap bekerja sebagai 
pengontrol kebijakan yang dikeluarkan Nurdin Abdullah, sehingga 
kebijakan yang dikeluarkan tidak merugikan masyarakat. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Darwis, ST (anggota DPRD Kab. 
Bantaeng) 
”sebagai mitra eksekutif, kami mendukung program 
pengembangan kota industri dan wisata. DPRD juga 
bertindak sebagai rem ketika ada program yang 
berpotensi merugikan masyarakat”45. 
Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, 
dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. Sikap belum 
merupakan suatu tindakan atau aktifitas, akan tetapi merupakan 
                                                             
44 Wawancara dengan Muh. Yasim (wakil Bupati) dikantor bupati bantaeng pada tanggal 12 
september pukul 12.00 wita 
45 Jurnal Komunikasi Kareba vol.4 No.3 Juli-September 2015 hlm.303 
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”pre-disposisi” tindakan atau perilaku. Sikap masih merupakan 
reaksi tertutup, bukan merupakan reaksi terbuka. Dalam 
mewujudkan pembangunan Kabupaten Bantaeng sebagai Kota 
Industri dan Wisata, Nurdin Abdullah harus mengikut sertakan 
seluruh lapisan masyarakat untuk mewujudkannya. Peran pemuda 
sangatlah berpengaruh dalam perubahan suatu daerah fungsi 
pemuda yang merupakan agen of change didaerahnya dapat 
menjadi landasan dasar bagi pemimpin daerah mengikut sertakan 
pemuda dalam pembangunan daerah tersebut. Selain itu pemuda 
adalah generasi penerus bangsa yang harus dibekali sumber daya 
yang kompeten dari sekarang. Pembangunan suatu daerah tidak 
dikerjakan sendiri oleh pemipin daerah tersebut, begitu halnya di 
Kabupaten Bantaeng yang bisa berkembang pesat seperti 
sekarang, karena kerja sama dari seluruh lapisan masyarakat 
terutama peran pemuda dalam mewujudkan pembangunan 
tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hasrul Zobi (pengurus 
KNPI Kab. Bantaeng). 
”sejak terpilihnya bapak Nurdin Abdullah menjadi 
Bupati penguatan lembaga yang merupakan visi-
misinya sangatlah membantu lembaga-lembaga 
kepemudaan baik itu KNPI, Karang Taruna, PMR, Dll. 
Selain itu KNPI sering diikut sertakan dalam 
pembangunan di kabupaten Bantaeng, dalam rapat-
rapat koordinasi di desa-desa maupun diskusi-diskusi 
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publik yang kami lakukan kami dan bapak sering 
sharing tentang bantaeng kedepannya”46. 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan Muh. Yasim (wakil Bupati Kab. 
Bantaeng) 
”Kepemimpinan Nurdin Abdullah semata-mata hanya 
untuk anak-anak bangsa utamanya Kab. Bantaeng 
karena Nurdin Abdullah berpendapat masa depan kita 
belum tentu ada, pemudalah yang akan 
menggantikan kita. Selain itu pembuatan BLKI di Kab. 
Bantaeng untuk pemuda agar bisa bersaing nanti 
pada pasar bebas akan datang. Masuknya investor-
investor oleh Nurdin Abdullah bukan hanya untuk 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat tetapi 
sumbangan dibidang pendidikan oleh investor yang 
Nurdin Abdullah Utamakan semata-mata kembali lagi 
pada penerus bangsa kita yaitu pemuda”47. 
Kabupaten Bantaeng merupakan Kabupaten yang 
berkembang pesat pengelolaan sumber daya manusia dan sumber 
daya alam membuat Kabupaten Bantaeng. Anggaran yang sedikit 
bukan halangan oleh Nurdin Abdullah dalam mengelola 
pembangunan di Kabupaten Bantaeng, investasi asing merupakan 
sumber pendapatan asli daerah (PAD). Pajak daerah, retribusi 
daerah, laba dari Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), dan 
pendapatan asli daerah lainnya yang sah. Kebijakan keungan 
daerah diarahkan untuk meningkatkan pendapatan asli daerah 
sebagai sumber utama pendapatan yang tepat digunakan oleh 
                                                             
46 Wawancara dengan Hasrul Zobi (pengurus KNPI kab. Bantaeng) pada tanggal 17 september 
2016 pukul 15.35 wita di rumahnya  
47
 Wawancara dengan Muh. Yasim (wakil Bupati) dikantor bupati bantaeng pada tanggal 12 
september pukul 12.00 wita 
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daerah yang melaksanakan pemerintahan dan pembangunan 
daerah sesuai kebutuhannya guna memperkecil ketergantungan 
dalam mendapatkan dana dan pemerintahan tingkat atas (subsidi). 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Nurdin Abdullah 
”pembangunan Kabupaten Bantaeng tidak terlepas 
dari pendapatan asli daerah Kabupaten Bantaeng 
Investor asing berperan membantu pembangunan 
Bantaeng. Jika dibandingkan dengan kabupaten-
kabupaten lainnya yang memiliki anggaran yang 
besar dari pemerintah pusat contohnya kabupaten 
gowa anggarannya lebih besar dari kabupaten 
Bantaeng. Jaringan sosial yang luas harus dimiliki 
seorang pemimpin guna untuk membantu 
pembangunan didaerahnya dengan pengelolaan yang 
baik pula”48 
Pencapaian tujuan visi misi suatu daerah, banyak unsur-
unsur yang menjadi hal penting dalam pemenuhannya, diantaranya 
adalah unsur kepemimpinan atau pemimpin. Pemimpin di daerah 
memiliki Political leadership yang menyangkut seluruh aspek 
kehidupan masyarakat dalam suatu wilayah. Kepemimpinan 
merupakan kemampuan mempengaharui orang lain untuk 
melakukan sesuatu yang dikehendaki oleh pemimpin secara 
sukarela. Kepala daerah sekarang ini dipilih langsung oleh rangyat 
di daerah. Hal penting yang harus dilakukan adalah peduli terhadap 
masalah-masalah ataupun persoalan yang menyentuh masyarakat 
umum. Keunggulan seorang pemimpin ditentukan oleh 
                                                             
48
 Wawancara dengan bapak Nurdin Abdullah di kantor bupati bantaeng 12 September dikantor 
bupati Kab. Bantaeng pukul 10.00 wita 
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keunggulannya dalam berkomunikasi dengan seluruh lapisan 
masyarakat diwilayahnya.  
Pembangunan yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat ataupun 
daerah akan dapat berhasil, jika pemerintah mampu 
mengkomunikasikannya kepada rakyatnya seorang kepala daerah yang 
mempunyai kapasitas sebagai pejabat politik haruslah mempunyai 
kepemimpinan dibidang organisasi dan kepemimpinan dibidang sosial 
kemasyarakatan. Dibidang organisasi, seorang kepala daerah mempunyai 
bawahan yang patuh pada berbagai ikatan norma-norma organiasasi. 
Sedangkan dibidang sosial seorang kepala daerah memiliki kapastias dan 
kualitas pribadi dalam menggerakkan bawahannya. Dalam hal ini aspek 
sosial dan politik lebih dominan dari pada aspek administratif. 
Kepemimpinan dibidang sosial lebih banyak diperoleh dari proses yang 
membawa dirinya menjadi seorang kepala daerah. 
5.2     Kualitas Personal 
 Kualitas seorang pemimpin politik sangat menentukan 
keberhasilan lembaga atau organisasi, dapat mempengaruhi orang 
lain, dan menentukan jalan serta perilaku benar yang harus 
dikerjakan bersama-sama. Kepemimpinan politik memegang 
peranan yang sangat penting dalam usaha mencapai suatu tujuan 
sehingga sering dikatakan bahwa suksesnya atau gagalnya yang 
dialami sebagian besar pemimpin politik itu sangat ditentukan oleh 
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kualitas kepemimpinan yang dimilikinya. Hal ini menimbulkan 
beberapa pengertian yang terkandung dalam kepemimpinan politik, 
Peter G.Northouse, menyatakan bahwa: kepemimpinan politik itu 
menyangkut hal kepemimpinan sebagai sebuah proses, dalam 
kepemimpinan politik ada pengaruh, konteks kepemimpinan politik 
adalah kelompok, ada unsur pencapaian tujuan49. Pengertian 
tersebut memberikan gambaran bahwa kepemimpinan politik 
adalah suatu proses dimana seseorang mempunyai pengaruh 
dalam satu kelompok (organisasi) untuk menggerakkan individu lain 
meraih tujuan bersama, dengan demikian bukan saja orang yang 
memiliki sifat utama kepemimpinan (potensi yang ada pada 
dirinya), tetapi juga mampu untuk mengaktualisasikannya. 
Kepemimpinan yang berkualitas merupakan kunci utama 
keberhasilan dalam mecapai sebuah tujuan. Hal ini dapat dilihat 
pada periode pertama Nurdin Abdullah menjabat sebagai kepala 
daerah di Kabupaten Bantaeng dimana sebelumnya Kabupaten 
Bantaeng merupakan Kabupaten terbelakang akan segala aspek. 
Namun kualitas personal yang dimiliki Nurdin Abdullah menjadikan 
Kabupaten Bantaeng lebih maju dan apa yang menjadi tujuan 
Nurdin Abdullah tercapai. 
Pada periode pertama kepemimpinan Nurdin Abdullah 
disibukkan dengan pembenahan dan penataan kembali Kabupaten 
                                                             
49 Alfan Alfian, “Menjadi Pemimpin Politik”,Jakarta:Gramedia PustakaUtama,2009,hlm 65 
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Bantaeng yang dimana dulu merupakan salah satu kabupaten 
tertinggal. Pada saat itu Nurdin Abdullah berpasangan dengan A. 
Asli Mustajab yang dimana mereka membagi tugas masing-masing 
guna untuk membenahi kembali kabupaten bantaeng. Ini sesuai 
dengan pernyataan A. Asli Mustajab (mantan wakil Nurdin Abdullah 
periode pertama) 
” Pada saat terpilih saya dan Nurdin Abdullah segera 
membenahi bantaeng kami membagi diri karena 
beliau mempunyai relasi banyak diluar apa lagi dia 
dulu seorang direktur dijepang maka beliau yang 
mencari relasi keluar dan saya mengawal 
pembangunan dari dalam”.50 
Ketika Nurdin Abdullah terpilih pada pilkada 2008, hal 
pertama yang beliau lakukan adalah pengendalian banjir karena 
banjir akan menghangbat pembangunan lainnya. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Nurdin Abdullah pada Jurnal Komunikasi 
Kareba. 
” Pembangunan infrastruktur yang banyak akan sia-
sia ketika pada akhirnya akan rusak pada saat banjir 
datang”51 
Pembangunan Kabupaten Bantaeng pada periode pertama 
Nurdin Abdullah dapat dikatakan sangatlah pesat dibandingkan 
pembangunan yang ada pada kabupaten-kabupaten lain yang 
tertinggal maupun yang sedang berkembang, itu terlihat dari sarana 
                                                             
50
 Wawancara tanggal 08 September 2016 dikediaman A.Asli Mustajab pukul 13;00 wita 
51 Jurnal Komunikasi Kareba vol.4 No.3 Juli-September 2015 hlm.301 
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dan prasarana yang ada dikabupaten bantaeng pada tahun 2013. 
Selain itu pembangunan di kabupaten bantaeng tidak terlepas dari 
usaha dan kerja keras Nurdin Abdullah untuk mendapatkan 
bantuan-bantuan dana hibah dari luar serta usaha Nurdin Abdullah 
menarik investasi ke Kabupaten Bantaeng. Di bidang kesehatan, 
Nurdin memiliki andil cukup besar dengan idenya membuat Brigade 
Siaga Bencana (BSB). Pasukan siaga 24 jam ini mampu 
menurunkan angka kematian ibu menjadi nol di Bantaeng. Tim BSB 
adalah paket lengkap penanganan medis di Bantaeng. Warga yang 
sakit cukup menghubungi tim BSB dan dalam waktu kurang dari 20 
menit dokter serta perawat bersama ambulans gratis akan 
segera menjemput pasien di rumahnya. Networking-nya yang 
terjaga baik, terutama dengan Jepang, membuat berbagai bantuan 
dengan mudah didapatnya. Ambulans dan mobil pemadam 
kebakaran adalah di antaranya. Delapan unit ambulans dan 
damkar, semuanya diperoleh dari Jepang. Sistem pelayanan di 
BSB, Nurdin akui, diadopsinya dari Jepang meski tidak seluruhnya. 
Di Jepang, yang mengelola adalah swasta, namun di 
Bantaeng, pengelolaannya dilakukan pemerintah daerah. Hal ini 
sesuai pernyataan A. Asli Mustajab (mantan wakil bupati periode 
pertama Nurdin Abdullah) 
” Pembangunan dikabupaten Bantaeng pada saat 
periode pertama saya dan Nurdin Abdullah ialah 
pertama kita benahi jalan-jalan dan alhamdulillah 
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pada akhir masa jabatan saya 2013 jalan-jalan sudah 
85% rampung, ke dua ialah pendidikan, kesehatan, 
dan kesejahteraan masyarakat, pada masa sayaji itu 
ambulance dan dokter gratis 24 jam, biaya pendidikan 
gratis dimulai pada masa saya juga itu, serta 
lapangan kerja luas karena banyak perusahaan asing 
yang menerima masyarakat lokal dikabupaten 
bantaeng”52 
Ketika pertama kali memenangi Pemilukada Bantaeng 2008 
lalu, Nurdin Abdullah turun langsung kemasyarakat hingga ke 
kampung-kampung menemui warga dan mendengarkan curhat 
mereka. Tak mengherankan bila mulai dari anak-anak sampai 
orang tua sangat dekat dan bersahabat dengan pemimpin 
daerahnya itu. Ia senantiasa ingin mencari tahu akar masalah 
langsung ke sumbernya. Jika sudah tahu penyebabnya, dengan 
cepat ia mengambil tindakan dan menyelesaikannya. Penanganan 
banjir di Bantaeng adalah salah satu masalah yang 
sukses dipecahkannya. Di masa putaran akhir kampanye sebelum 
ia terpilih sebagai bupati, Nurdin mendapati rumah jabatan bupati 
terendam banjir. Setelah terpilih, dia menargetkan, banjir yang 
menghantui warga Bantaeng setiap tahun harus dia selesaikan 
dalam waktu dua tahun. Survei dan kajian yang melibatkan pakar 
dari berbagai kampus melahirkan solusi berupa pembangunan cek 
dam. Pembangunan cek dam itu dipantaunya langsung. 
Maka, ketika hujan turun, Nurdin Abdullah pasti tak berada di 
                                                             
52 Wawancara pada tanggal 08 september 2016 dirumah A. Asli Mustajab pukul 13.00 wita 
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rumah. Ia memilih turun ke jalan untuk memantau kondisi di 
lapangan tanpa peduli meski tengah malam sekalipun.  Kehadiran 
cek dam memang berhasil mengatasi banjir di wilayah itu sampai 
saat ini. Bahkan, cek dam tersebut sekaligus berfungsi menyuplai 
kebutuhan air untuk pertanian dan perkebunan warga yang 
sebelumnya hanya lahan tadah hujan. Ini sesuai pernyataan A. Asli 
Mustajab (mantan wakil bupati nurdin Abdullah periode pertama). 
“haruska siap nak tiap saat karena beliau sering tiba-
tiba memanggil saya untuk kelokasi banjir untuk 
mengamati akar permasalahan banjir tersebut dan 
untuk membantu masyarakat, kapanpun itu kalau 
musim banjir datang dulu saya harus siap nak karena 
jiwa social beliau memang tinggi”.53 
  
Hal ini sesuai dengan pernyataan Nurdin Abdullah. 
“Hujan bukanlah suatu musibah yang harus ditakuti 
melainkan suatu anugrah Tuhan yang harus kita 
syukuri”54 
Kabupaten Bantaeng sejak 2009 mulai berbenah dan 
membangun daerah. Semua sektor disentuh tanpa pengecualian. 
Bahkan untuk hal paling sederhana seperti sampah menjadi 
perhatian serius. 
                                                             
53
 Wawancara pada tanggal 08 september 2016 dirumah A. Asli Mustajab pukul 13.00 
54 Wawancara pada tanggal 12 september Nurdin Abdullah di kantor Bupati pukul 10.00 
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Banyaknya permasalahan yang ada dikabupaten bantaeng. 
Dimulai dengan banjir yang selalu menghantui, infrastruktur yang 
rusak parah hingga tingkat perekonomian masyarakat yang 
tertinggal. Tidak salah, saat 2008 itu Bantaeng dinobatkan sebagai 
daerah tertinggal nomor 199 di Indonesia. 
Namun bagi Profesor bidang pertanian ini tidak patah arang 
membangun daerah. Dengan ilmu dan kewibaan yang dimilikinya, 
Nurdin mampu membalikkan pesimistik masyarakat soal Bantaeng. 
Daerah perlintasan yang dulunya tidak menarik untuk didatangi. 
Hal pertama yang dilakukan adalah memangkas anggaran 
yang tidak perlu. Salah satunya, uang makan seluruh pegawai yang 
menghabiskan anggaran Rp28 miliar dalam setahun. Anggaran itu 
ada karena pegawai berkantor hingga Pukul 5.00 sore dengan 
estimasi lima hari kerja. Ia kemudian mengubahnya menjadi hingga 
Pukul 2.00 siang dan enam hari kerja. Dengan begitu, pegawai 
tidak perlu diberi makan. 
Ini juga ia terapkan untuk sektor-sektor lain, seperti ATK dan hal-hal kecil. 
Anggaran yang dipangkas kemudian dialihkan untuk membangun daerah. 
Dari anggaran itulah inovasi demi inovasi ia lahirkan. Nurdin juga 
mengumpulkan akademisi-akademisi dari Universitas Hasanuddin dan 
Jepang untuk membuat satu terobosan di bidang pertanian.Ia juga 
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merubah mindset masyarakat dan pegawainya menjadi visioner, tidak 
berpikir proyek dan keuntungan. Baginya, kerja dulu baru berpikir untung.  
5.3     Pola Perilaku Politik 
 Perilaku politik merupakan interaksi antara aktor-aktor 
politik baik masyarakat, pemerintah, dan lembaga dalam proses 
politik. Paling tidak dalam proses politik ada pihak yang 
memerintah, ada yang menentang dan ada yang menaati serta 
mempengaruhi dalam proses politik, baik dalam pembuatan, 
pelaksanaan dan penegakan kebijakan. Dalam memahami 
permasalahan perilaku politik setidaknya ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi perilaku politik seorang aktor (pemimpin) 
seperti halnya menurut Hersey dan Blanchard yang menyatakan 
bahwa kepemimpinan pada dasarnya merupakan perwujudan dari 
tiga faktor, yaitu pemimpin itu sendiri, bawahan, serta situasi dan 
kondisi sosial dimana proses kepemimpinan tersebut diwujudkan. 
Robert K. Carr55 yang menyatakan, perilaku politik (political 
behavior) sebagai suatu mengenai tindakan manusia dalam situasi 
politik. Sedangkan menurut Ramlan Subakti interaksi antara 
pemerintah dan masyarakat, antara lembaga–lembaga pemerintah, 
dan antara kelompok dan individu dalam masyarakat dalam rangka 
proses pembuatan, pelaksanaan, dan penegakan keputusan politik 
                                                             
55 Robert K. Carr. “American democracy in theory and practice”.1961, New York 
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pada dasarnya merupakan perilaku politik56. Dari pengertian 
tersebut  Perilaku politik dapat dirumuskan sebagai kegiatan yang 
berkenaan dengan proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan 
politik.  
Sosok Nurdin Abdullah selaku aktor politik memiliki 
kemampuan yang luar biasa dalam hal memimpin 
sesorang/pengikutnya. Kepatuhan seorang bawahan timbul dari 
kepercayaan penuh kepada baliau. Dapat dikatakan bahwa Nurdin 
Abdullah mempunyai kemampuan luar biasa diluar kemampuan 
orang-orang biasa, sebagai pejabat politik memiliki kelebihan sifat 
kepribadian mempengaruhi pikiran, dan tingkah laku orang lain, 
karena dipandang sebagai aktor yang istimewa karena sifatnya 
yang beribawa. Kepribadiannya diterima dan dipercayai sebagai 
orang yang dihormati, disegani, dipatuhi dan ditaati secara rela dan 
ikhlas. Mampu menggerakkan atribut sekelilingnya dalam 
menjalankan menejemennya. Sosoknya sebagai seorang bupati 
Kabupaten Bantaeng, ditambah lagi pengalamannya didunia 
pendidikan membuat dia sosok yang tangguh cermat dalam 
berpikir, tepat dalam melangkah, cepat dalam bertindak sebagai 
pemimpin di Butta Toa. Aspek-Aspek perilaku yang muncul sebagai 
konsekuensi dari sosoknya sebagai bupati, mampu beradaptasi 
dengan cepat dalam menghadapi dan menyisiati perubahan-
                                                             
56
Ramlan Subakti. “Memahami Ilmu Politik”. Jakarta : Gramedia, 1992. 
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perubahan yang terjadi. Sehingga dapat dikategorikan sebagai 
seorang aktor politik yang mampu berjiwa demokratis dalam 
memimpin Kabupaten Bantaeng. Hal ini senada dengan dengan 
diutarakan informan A. Asli Mustajab (mantan wakil bupati 
bantaeng periode pertama Nurdin Abdullah) . 
”kalau pengamatan saya secara pribadi, Nurdin Abdullah itu 
bisa dikategorikan sebagai seorang demokratis, buktinya 
saja kalau ada masukan-masukan dari orang-orang 
dekatnya atau kepala-kepala dinasnya, dan masyarakat 
cepat dia respon”57 
 
Pemahaman informan tersebut menyatakan bahwa sosok 
Nurdin Abdullah merupakan sosok pemimpin yang bisa memahami 
hak dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin, dalam pengertian 
jabatan yang sekarang dimilikinya adalah jabatan politik. 
Pemerintahan yang dijalankan Nurdin Abdullah yang berbasis pada 
human relations dengan cirinya memberikan pelayanan prima 
(service excellent) kepada masyarakat sesuai dengan tingkat 
kebutuhan masyarakat.  
Memiliki jiwa demokratis yang tercermin dari sifat 
rensonsive leader yang mau mendengar atau menanggapi 
masukan-masukan dari tataran anak buahnya (orang lain), dalam 
menjadikan masyarakat sebagai tumpuan dalam kepemimpinan 
politiknya, merespon masukan dari masyarakat serta menerima 
keritikan dan saran yang membangun. Sebagai seorang aktor 
                                                             
57 Wawancara tanggal 08 September 2016 di rumah A. Asli Mustajab pukul 13;00 wita 
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politik yang berlatar belakang seorang profesor, latar belakang 
profesornya juga berpengaruh terhadap gaya kepemimpinannya 
selaku seorang bupati Kabupaten Bantaeng. Nurdin Abdullah yang 
berlatar belakang seorang profesor memberi warna baru untuk 
masyarakat Kabupaten Bantaeng. Dahulu masyarakat mengenal 
dan mendengar kata-kata profesor orang akan menganggap 
sebuah kesatuan individu aktor yang dilengkapi dengan sifat yang 
berilmu tinggi, kaku dan pendiam, serta menutup diri. Malah 
eksistensi kemunculan kembali aktor politik Nurdin Abdullah 
mengubah semua tanggapan masyarakat awam tentang isu – isu 
tersebut. Nurdin Abdullah merupakan seorang bupati yang bergelar 
profesor, sebagai seorang akademisi Nurdin Abdullah tidak 
menampakkan rasa sombongnya akan gelar yang dia telah capai, 
setiap bertemu dengan orang Nurdin Abdullah selalu menyapa dan 
mengajak bicara masayarakat awam tersebut. Namun dalam 
jabatannya sebagai bupati Kabupaten Bantaeng Nurdin Abdullah 
tetap memanfaatkan ilmu keprofesorannya dalam menjalankan 
roda pemerintahan dan menjalin komunikasi kedaerah-daerah lain. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan A. Asli Mustajab (mantan wakil 
bupati periode pertama Nurdin Abdullah) 
”sebagai seorang bupati yang menyandang gelar 
profesornya dia tidak semerta-merta ingin 
membanggakan diri (sombong) akan gelarnya tetapi 
beliau dalam kesehariannya dimasyarakat 
menggunakan bahasa-bahasa masyarakat yang 
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mudah dipahami, tetapi dalam pemerintahan gelar 
profesornya memberikan rasa bangga pada 
kabupaten bantaeng karena egositas kabupaten 
dimana bupatinya merupakan seorang profesor.58    
Mengenai kemajuan di Kabupaten Bantaeng yang 
ungkapkan oleh informan Naharuddin Dg. Mile selaku tokoh 
masyarakat.  
”karena Nurdin Abdullah berlatar belakang Akademisi 
dan Pengusaha maka sistem pemerintahannya, 
kepemimpinannya 65 persen juga dipengaruhi oleh 
Jiwa pengusaha dan akademisinya, yang dimana 
pembangunan diutamakan peningkatan sumber daya 
manusia yang kompeten dan pembangunan industri-
industri di Kabupaten Bantaeng59  
Responsive leader yang ada pada kepribadian politik 
Nurdin Abdullah yang merespon pemberdayaan masyarakat 
sebagai suatu yang penting dalam kepemimpinan politiknya, hal ini 
bertujuan memberikan peluang yang besar bagi masyarakat 
Kabupaten Bantaeng untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan dalam mengidentifikasi masalah pembangunan, serta 
ikut aktif dalam pembangunan. Pendekatan persuasif yang 
digunakan dengan menggunakan model keterbukaan terhadap 
masyarakat, nilai pencapaian yang diinginkan adalah motivasi, 
kualitas berbasis kerakyatan serta meningkatkan respon 
masyarakat dalam rangka pengambilan keputusan secara baik. 
                                                             
58 Wawancara tanggal 08 September 2016 dikediaman A.Asli Mustajab pukul 13;00 wita 
59
 Wawancara tanggal 10 September 2016 didepan rumah  Naharuddin Dg. Mile pukul 18.30 wita 
(Ba’da Magrib) 
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Baik yang dimaksud disini  berlangsung selalu didasari atas 
keinginan / kehendak sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
kabupaten bantaeng seperti yang diemban dalam nilai demokratis 
yakni kepemimpinan yang berdasarkan kedaulatan rakyat. 
Berdasarkan teori aktor yang penulis pakai bahwa dalam 
kepemimpinan politik Nurdin Abdullah aktor – aktor secara kolektif 
ikut serta dalam melakukan peranan dalam pengambilan 
keputusan, sehingga terjalin kebutuhan akan hubungan - hubungan 
perorangan pada kepemimpinan politik Nurdin Abdullah, dalam 
artian hubungan ini tidak hanya berlangsung pada aktor individu 
(pemimpin) tetapi juga adanya interaksi dari aktor individu kolektif 
(masyarakat juga ikut aktif/ partisipasi aktif masyarakat) dengan ini 
dapat dikatakan bahwa realitasnya memang terdapat potensi 
tindakan – tindakan individu yang kompleks pada kepemimpinan 
politik Nurdin Abdullah.  
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BAB VI  
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
1. Nilai Politik 
Nilai Politik Nurdin Abdullah dapat dilihat pada period ke 
2 Nurdin Abdullah yaitu pada proses pilkada 2013 sampai pada 
pengambilan kebijakan-kebijakan serta strategi kepemimpinan 
kepemimpinan politik Nurdin Abdullah dalam mempengaharui 
masyarakat dalam mencapai tujuan bersama masyarakat. 
Selain itu Nurdin Abdullah disenangi masyarakat karena 
prestasinya dan program-program kerjanya yang menyentuh 
langsung ke masyarakat Kabupaten Bantaeng 
2. Kualitas Personal  
          Kualitas personal Nurdin Abdullah dapat dilihat pada 
periode pertama kepemimpinannya menjabat sebagai Bupati 
Kabupaten Bantaeng dimana Nurdin Abdullah berhasil 
membangun Kabupaten Bantaeng menjadi lebih maju dengan 
kebijakan-kebijakan dan pembangunan yang dia lakukan. 
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3. Pola Perilaku Politik 
Sosok Nurdin Abdullah merupakan sosok pemimpin yang 
bisa memahami hak dan tanggung jawab sebagai pemimpin, 
dalam pengertian jabatan yang sekarang dimilikinya adalah 
jabatan politik. Memeiliki jiwa demokratis yang tercermin dari 
sifat responsive leader yang mau mendengar atau menanggapi 
masukan-masukan dari tataran anak buahnya (orang lain), 
dalam menjadikan masyarakat sebagai tumpuan dalam 
kepemimpinan politiknya, merespon masukan dari masyarakat 
serta menerima keritikan dan saran yang membangun.  
6.2      Saran  
Setelah peneliti melakukan penelitian selama sebulan 
peneliti memberikan beberapa saran terkait “kepemimpinan Nurdin 
Abdullah di Kabupaten Bantaeng”. 
1. Sebagai asset daerah maupun negara kepemimpinan Nurdin 
Abdullah dapat menjadi pedoman bagi kepala daerah yang ingin 
maju pilkada di daerahnya. 
2. Sebagai Bupati Kabupaten Bantaeng dan kebanggaan 
masyarakat Kabupaten Bantaeng diharapkan Nurdin Abdullah 
tetap menjadi pribadi yang santu, dan amanah, serta tidak 
melupakan daerahnya ketika berpindah kepemimpinan baik itu 
tingkat provinsi maupun ke tingkat nasional  
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